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ABSTRAK

Judul : UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENIRUKAN GERAKAN SHOLAT

MELALUI METODE PEMBIASAAN PADA ANAK
USIA 5-6 TAHUN DI TK ISHLAHIYYAH MRANGGEN

DEMAK TAHUN AJARAN 2022/2023

Penulis : Dyah Nur Rahmawati

NIM 180106073

Skripsi ini membahas tentamgaya meningkatkan
kemampuan gerakan sholat pada anak uéiaahun melalui
pembiasaan di TK Ishlahiyyah. Penelitian ini mengambil
fokus permasalahan apakah dengan metode pembiasaan dapat
meningkatkan kemampuan menirukan gerakan sholat pada
kelompok B usia % tahun di TKIshlahiyyah?Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
menirukan gerakan sholat anak usiaé Sahun di TK
Ishlahiyyah Desa Mranggen pada pokok bahasan deskripsi
siklus 1 dan siklus 2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April selama3 minggu, bertempat di TK Ishlahiyyah.

Metode penelitian adalah penelitian tindakan kelas
( PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus yang dimana
didalamnya meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, refleksi. Subjek penelitian ini adalah sisiswi
TK Ishlahiyyah kelompok B usia-6 tahun yang berjumlah
20 anak yang terdiri dari 8 anak ld&ki dan 12 anak
perempuan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan meniru gerakan sholat melalui
pembiasaan. Hal ini ditunjukan demghasil masingnasing
siklus yaitu siklus Hiperoleh hasib5% dari jumlah frekuensi
yang berkembang sesuai harapan Btlanak. Pada siklug
diperoleh hasil preserga anak adalah berkembang baik ada 4
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anak atau 20% dan berkembang sangat baik adaak6atau
80% . Dengan hasil tersebut bahwa peneliti dinyatakan
berhasil.

Kata Kunci : Kemampuan Meniru Gerakan Sholat, Metode
Pembiasaan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini sering disebut dengan anak usia
prasekolah yang hidup pada masa aswakk awal dan
masa peka. Masa ini merupakan masa yang paling tepat
untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam
mengembangkan berbagai poteasak. Anak usia dini
berada pada tahapmady to useuntuk dibentuk oleh
orang tua, pendidik PAUD, dan masyarakatnya. Anak
usia dini sudah memiliki kesiapan untuk merespon
berbagai stimulasi edukatif yang diberikan oleh orang
tua, pendidik PAUD dan masyamk Dalam pasal 28
UndangUndang Sistem Pendidikan Nasional No.
20/2013 ayat |, disebutkan bahwa yang termasuk anak
usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang «&ia O
tahun. Anak usia dini ialah kelompok anak yang berada
dalam proses pertumbuhan dan penkangan yang
bersifat unik.  Yaitu, pola pertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik kasar dan halus),

intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan

! Novan Ardy WiyaniKonsep Dasar PAUDYogyakarta:
Gava Media, 2016), him. 97



kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan
perilaku serta agama), bahasa dan kadkasn yang
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan angk.

Menurut UndangJndang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 tentang system
pendidikan Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa,

fiPendidikan Anak Usia Dini adalah upaya
pembinaanyang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjuto.®

Pendidkan Agama diartikan sebagai suatu
kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia
agamis dengan menanamkan agidah keimanan,amaliah,
dan budi pekerti atau akhlaq yang terpuji untuk menjadi
manusia yang tagwa kepada Allah SWPendidikan

agama sudah harusilaksanakan sejak dini melalui

2 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD

(Jogjakarta: ArRuzz Media, 2012), him:183

3 Adelina Efa Milyanti, Rachma HasibuaRengaruh

Metode Brain Gym Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak
Kelompok Bjurnal PAUD Teratai, ( Vol. 05, No. 03, 2016 ), him. 1

4 M. Basyirddin Usman,Metodologi Pembelajaran Agama

Islam (Jakarta: Ciputat Pers.2002), hal 4.
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pendidikan yang pertama vyaitu lingkungan keluarga,
terutama dilaksanakan oleh orang tua. Di dalam Al
Qur édan ada sebuah contoh pemb:¢
oleh Lugmanul Hakim ketika memberikan nasehat
kepada anaknya sebagarbie k u t : AHai anakku,
shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik,
dan cegahlah (mereka) dar i p €
(QS. Lugman 31: 17).

Shalat merupakan sarana komunikasi makhluk
(manusia) dengakhaliknya (Allah SWT) dan sekaligu
bentuk penghambaan diri kepadangdeh karena itu
setiap orang tua harus melatih dan membiasakan
anakanaknya beribadah sejak usia dini, sehingga ketika
memasuki usia baligh anakudah terbiasa mengerjakan
shalat dan amal lainnya yang menjadi kewajiban.
Melatih dan membiasakan anrakak beribadah
merupakan kewajiban orangya sebagai bagian dari
pendidikan yang harus diberikan kepada anak.

Memberikan pelajaran ibadah shalat pada anak
tidak mudah,karena ananak akan mudah jenuh dan

bosan pada materi pelajaran yang disampaikan
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guru,kurang tertarik pada proses pembelajaran yang
cenderung monoton, pasif, hanya mendengarkan,
ceramah, sehingganakanak banyak yang bercerita
dengan temannya, berldairi, dan tidak mendengarkan
apa yang disampaikan guru. Latar belakang keluarga
yang kurang mendukung dalam pelaksanaan ibadah,
Shalat hanya dianggap sebuah rutinitas yang dikerjakan
oleh orang tua da sekedar menggugurkan kewajiban
tanpa melihat sempurna atau tidaknya bacaan dan
gerakan shalat, bahkan ada yang menganggap shalat
belum penting untuk putqautrinya. Memberikan
pelajaran shalat kepada anak usia dini memang tidak
mudah, diperlukan kesabara keikhlasan, pandai
menarik perhatian peserta didiknya, dan juga pandai
mengelola kelas. Kecenderungan anak pada proses
pembelajaran di sekolah dengan metode yang tidak tepat
menjadikan anak tidak mendengarkan bahkan kadang
melawan. Sehingga, seorang wulituntut untuk mampu
menyampaikan materi pelajaran dengan beberapa
metode,dan tidak hanya menggunakan metode ceramah
saja. Karena, dengan metode yang tepat akan
mempermudah peserta didik didalam menyerap dan

memahami apa yang disampaikan guru.



Berdasakan hasil sebelum penelitiaprésurvey)
yang dilakukan, bahwa pembelajaran ibadah sholat pada
TK Ishlahiyyah Mranggen, masih ada kendala yang
harus dihadapi oleh guru, yaitu banyak dari sisisai
di TK Ishlahiyyah Mranggen belum terampil dalam
melakuka gerakan sholat. Pada umumnya aaa#k
sudah mampu, namun konsentrasi dan keterampilan anak
masih sangat kurang, bahkajika diajak untuk
mempraktikkan gerakan sholat secara berssemaa di
dalam kelas ana&nak masih ditemukan kesalahan
gerakan. Kemampun dalam ibadah sholat belum dapat
menunjukkan gerakagerakansholat secara benar dan
tepat baik itu gerakan takbir, ruku, dan sujud.

Dengan melihat latar belakang peserta didik
tersebut,menjadikan masalah ini sangat penting,di TK
Ishlahiyyah Mranggen belm pernah dilakukan
penelitian  tindakan kelas untuk meningkatkan
keterampilan shalat yang sesuai dengan tuntunan
Rasulullah SAW. sehingga diperlukan sebuah metode
yang tepat agar pelajaran tentang shalat ini dapat dengan
mudah diterima dan dipraktekkan lblgeserta didik,
menjadikan shalat sebagai bentuk ibadah yang dilakukan
dengan sunggubungguh dan bisa berimbas pada

kehidupan anak didik selanjutnya. Selama ini metode
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yang digunakan adalah metode ceramah, guru
menyampaikan, dan murid duduk mendengarkan,
padahal untuk anak usia dini pembelajaran sholat dengan
metode ini kurang sesuai. Kesalahan pada pelaksanaan
shalat, rukun, gerakagerakan shalat, bacaannya dan
sebagainya.

Hal ini bila dibiarkan dapat menjadi masalah yang
besar di kemudian hari. Sehirgggpeneliti mencoba
menggunakan metode pembiasaan. Dengan metode ini
diharapkan siswa dapat melihat sekaligus
mempraktekkan secara langsung gerakan dan bacaan
shalat yang diperagakan oleh guru, sehingga diharapkan
anak akan termotivasi dalam pembelajardandan akan
meningkatkan keterampilan siswa dalam shalat.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti

mencoba untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas

dengan judul fi Upaya Meni ngl

Menirukan Gerakan Sholat MelaliMietode Pembiasaan
PadaAnak Uisa 56 Tahun di TKishlahiyyahMranggen
Demak Tahun Ajaran 20220230 .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di

atas,makadapat dirumuskan masalah pada penelitian ini
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adalah Bagaimana penerapartodepembiasaamalam
meningkatkan kemampuan menirukan geralsolat

pada sisw&elompok B di TKIshlahiyyahMrangger?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalahtuk
mengetahupenerapammetodepembiasaan sholat dalam
meningkatkan kemampuan menirukaerakan sholat

pada sisw&elompok B di TKIshlahiyyahMranggen

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pemahaman mengenai pembelaajaran dengan
menggunakan metode pembiasaan.

2. Manfaat Praktis
Bagi pendidik, penulisan ini dapat digunakan sebagai
bahan kajian dalam upaya meningkatkan kemampuan
menirukan gerakansholat pada anak usia dini
melalui metode pembiaga, dan bagi sekolah

penulisan ini diharapkan dapat memberikan



sumbangsih pemikiran pada sekolah sehingga dapat
berkedudukan sebagai referensi dalam membuat
kebijakan dan perbaikan mutu pembelajaran terutama
dalam pengadaan metode pembiasaan untuk
meningkdkan kemampuan menirukan gerakan sholat
pada anak usia dini.

E. Kajian Pustaka

Penelitian ini tentang Upaya Meningkatkan Kemampuan

Menirukan Gerakan Ibadah Shol&elalui Pembiasaan

Pada Kelompok B dirK Ishlahiyyah Mranggen Demak,

berdasarkan penelitiaditemukan beberapa tulisan atau

judul yang sama terkait dengan penelitian yang saya
gunakanini:

1. Penelitiandilakukan olehN. Nuraeni pada tahun
2015 dengan judul A Up a yMeningkatkan
Ketetampilanlbadah Shalat Melalui Media Audio
Pada Anak Kelompok B di THslam Al-ikhwah
pont i detak k@samaanpada penelitian ini
adalahtujuanpenelitiansamasama bertujuanntuk

meningkatkan kemampuan belajar shalat pada anak.



Letak perbedaan pad#nelitianini adalah metode
yangdigunakar?.
2. A BEningkatkan Ketrampilan Sholat Melalui
Pembiasaan Sholat Dhuh@ada Anak Usia 56
T a h uPeoelitian ini dilakukan olehSumiani.
Letak kesamaarpada penelitianini adalahtujuan
penelitiansamasamamenerapkan pembiasaan pada
praktik sholatpada anak usia dini.
F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas
maka hipotesis penelitian adalah " melalui pembiasaan
dapat meningkatkan kemampuan menirukan gerakan
ibadah sholat pada kelompok B di TK Ishlahiyyah
Mranggen Denak 2022/2023

5 Nuraeni fitk,Upaya Meningkakan Ibadah Sholat Melalui
Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas Il Di SDN Cipicung
05Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor, Skripsiakarta :
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014)
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BAB Il
GERAKAN SHOLAT DAN METODE PEMBIASAAN
SHOLAT DHUHA

1. Gerakan Ibadah Sholat
A. Pengertian Gerakan Sholat

Gerakan merupakanbentuk yang sangat
fundamental dalam upaya seseorang mengisi masa
hidupnya. Tanpa gerakan, sesungguhnya teétah
mati. Dengan demikian, gerakan merupakan
penampilan manusia yang paling orisinil. Dan
sejatinya gerakan adalah yang memberikan pendaruh.

Gerakan sholat merupakan bagian dari olahraga
otototot dan persendirian tubuh. Sholat dapat
membantu menjadi keigaran tubuh tetapi syarat
semua gerakan sholat dilakukan dengan benar,
perlahan dan tidak terbutwru serta istigomah atau
konsisten.

Pembelajaran gerakan sholat seharusnya dilatih

dari usia dini. Bimbingan orang tua maupun guru

7 Imam Bashori AssayuthiBimbingan Ibadah sholat
Lengkap (Surabaya: Mitra Umat,2019). Hal 347
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merupakan cara yang paf utama dalam
memberikan pembelajarfan
B. Pengertian Sholat

Shal at secara bahasa bera
kata lain, shalat secara bahasa mempunyai arti
mengagungkan. Sedangkan pengertian shalat menurut
syar a a d a I perbuatap eserth weapaa n
ucapantertentu yang telah ditentukan, yang dimulai
dengan takbiratul ihram lalu diakhiri dengan salam.

Shalat adalah kewajiban utama dan wajib dikerjakan

bagi setiap orang beragama islam, yang hukumnya
fardhuAain. Dimana ibadah ini
sama skali tidak dapat ditinggalkan dan diwakilkkan,

apabila  ditinggalkan atau  diwakilkan akan
mendapatkan dosa besar.

Secara etimologi, sholat berarti doa, sedangkan
menurut terminologinya, sholat adalah perkataan dan
perbuatan khusus yang dimulai dengan taltbir
ikhram dan diakhiri dengan salam. Sholat merupakan

rukun perbuatan yang paling penting diantara rukun

8 Ferdiansyah Saing, Syari HarfiahAPLIKASI MEDIA
PEMBELAJARAN GERAKAN SHOLAT SUNNAH BERBASIS
AUGMENTED REALITXpal Sintaks Logika. ( vol. 1, No. 3, 2021).

Hal 205
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Islam yang lain sebab ia mempunyai pengaruh yang
baik bagi kondisi akhlag manusia.
Menurut Abdurrahim Shalat dalam bahasa arab
adal ah dobati IMehnuswyar abd s hal
ibadah kepada Allah dalam bentuk beberapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam yang dilakukan menurut
syarats yar at yang telPah ditentuk
Allah swt.berfirman dalam QS. Alagaratayat
43 sebagai berikut :

ey Tk 2R §A BT HEFr Y
idan diri kanl ah shal at , tunai k

besertaorangor ang yang rukuko

Allah swt.berfirman dalam QS. Adnkabut ayat 45

sebagai berikut :

K rEh U PR HGE YA (s L@ s Sty
LyJBRb GAr Zni 2SI IH, B O

9 Abdurrahim,Pintar Ibadah (Jakarta: Sandro Jaya, 2004).
Hal 47
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fi Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dari (perbuatgrerbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih
besar (keutamaannya dari ibadid#tadat yang lain). Dan

Allah mengetahui apa yang kamu ke a n 0

Menurut Syakir Jamaluddin Shalat merupakan tiang
agama. Nabi spakek pbrikara sadalard lalam, i
tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah jihaxd

Sebagai tiang agama, maka shalat harus selalu
ditegakkan dan tidak boleh ditinggalkan daldmadaan
bagaimanapun juga, baik itu dalam keadaan sakit,
musafir,atau bahkan saat perahg.

Menurut Syaikh Hasan Ayyub Shalat adalah
merupakan salah satu kewajiban yang disyariatkan oleh Allah
kepada hambalya yang beriman. Shalat yang wajib adalah
shalat lima waktu yang harus ditunaikan oleh setiap muslim
selama sehari semalam. Shalat merupakakun yang

terpenting di anatara rukemkun Islam lainnya. Ia

10 Syakir Jamaluddirkuliah Figih Ibadal(Yogyakarta: LPPI
UMY, 2010). Hal 81
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menempati urutan kedua setelah dua kalimat syahadat dan
urutan setelahnya adalah zakat,puasa dani'haiji.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa shalat adalah merupakan ibakisada Tuhan, berupa
perkataan dengan perbuatan yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang telah
ditentukan syarao. Juga shal at
(lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah dan
mohonridho-Nya.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa ibadah shalat
merupakan ibadah yang dilakukan dengan suatu gerakan,
perkataan dan perbuatan yang dilakukan dengan khusuk
dengan syaratyarat tertentu yang telah diatur sesuai dengan
hukumnya, yang dimulai dengaakbir dan diakhiri dengan
salam sesuai dengan tata cara, batas waktu yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan syasiariat islam yang wajib
dilaksanakan?

Secara lahiriyah sholat berarti beberapa ucapan dan

perbuatan yang dimulai dengan takbir darakiiri dengan

11 Syaikh Hasan AyyuBjkih Ibadah (Jakarta :Pustaka -Al
kautsar, 2004). Hal 113

12 Andriyeni Nur Wilis, Sri Hartanegiatan lbadah Sholat
di Sentra Ibadah Pada Taman Kasédkak Khaira Ummahjurnal
Pendidikan Tambusai, (vol. 4, No. 1, 2020), him. 544
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salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut
syaratsyarat yang ditentukan.

Adapun secara hakikinya ialah berhadapan hati (jiwa)
kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada Nya
atau mendhohirkan hajat dan keperluan kigpdda Allah
yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau kedua
duanyat®

Perintah sholat juga mulai ditanamkan ke dalam hati
dan jiwa analanak sejak usia dini, yaitu dengan cara
pendidikan yang cermat, sebagaimana hadist nabi sebagai
berikut :

Artinya :
iPer i nt a-a&nbhkenhh meagerfakan sholat di waktu usia
mereka meningkat tujuh tahun, dan pukullah (kalau enggan
melakukan) di waktu mereka meningkat usia sepuluh tahun.
O0(HR. Abu Dawudy*
a. SyaratSyarat wajib sholat lima waktu

1. Islam

2. Baligh, sesea@ng dikatakan telah baligh,pabila

bagi lakilaki sudah kelar sperma karena mimpi atau

13 Syofrianisda, Yossi EriawdBEMBINAAN BACAAN DAN
GERAKAN SHOI Adurnal of Character Education Society, (vol. 3,
No. 1, 2020), hal.-8

14 Abdul Kadir Nuhuyanafedoman dafuntunan Sholat
(Jakarta: PT. Gema Insani, 2020), hal 20.
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sebab lain, dan bagi perempuan sudah mengalami
haid atau menstruasi

3. Berakal Telah sampai dakwah (Perintah Rasulullah
SAW kepadanya) Orang yang belum menerima
perintahtidak dituntut dengan hokum

4. Tidak sedang haid dan nifas bagi kaum perempuan.

b. Syarat sah sholat

1. Suci dari hadas kecil dan hadas besar

2. Suci badan , pakaian, dan tempat shalat dari najis

3. Menutup aurat, aurat bagi lalkiki antara pusar
hingga lutut sedangaurat bagi perempuan yaitu
seluruh anggota badan, kecuali muka dan kedua
telapak tangan.

4. Sudah masuk atau manjing waktu sh#lat.

a. Sholat dhuhur, awal waktu sholat dhuur adalah
setelah tergelincirnya matahari dari pertengahan
langit. Akhir waktunya adalah apila bayamg
bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya
sesuatu tersebut

b. Sholat ashar, waktu sholat ashar adalah dari

habisnya sholat dhuhur yaitu; bayangan suatu

15 Sriyanti Rahmatunnis#@eningkatan Kemampuan Sholat
Anak Usia % Tahun Melalui Film Animasi Dodo Sya®dutheast
Asian Journal of Islamic Education, (vol. 03, No. 01, 2020) hal 80
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benda menjadi bertambah panjang dari bendanya
sampai terbenamnya matahari.

c. Sholat maghrib,waktu sholat maghrib adalah
dari terbenamnya matahari sampai terbenamnya
mega merah.

d Shol at isyad waktunya adal
mega merah sampai terbitnya fajar shodiq, yakni
sinar fajar yang terbentang luas di sebelah timur.

e. Sholat subuh waktunya adal dari fajar shodiq
sampai terbitnya matahatfi.

5. Menghadap kiblat.
c. Rukun sholat
Berdiri bagi yang mampu
Takbiratul ihram
Membaca surat Al Fatihah pada tiap rakaat
Rukuk
Iktidal setelah rukuk dan tuma'ninah
Sujud dua kali dan tuma'ninah
Duduk antara dua gid dan tuma'ninah

Duduk dan membaca tasyahud akhir

© ©® N o g~ w D RE

Membaca salawat nabi pada tasyahud akhir

10. Membaca salam

1 Abu bakarS. M, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap,
(Surakarta:Al Hikmah, 2006), him. 33.
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11. Tertib melakukan rukun secara berurditan

d. Hal-hal yang membatalkan sholat
Masih berHadats
Terkena Najis

Terbukanya Aurat

P w N PE

Berbicara atau mengeluarkawara satu huruf atau
dua huruf yang bisa dipahami
5. Sengaja melakukan hhbl yang bisa membatalkan
puasa
6. Makan dan Minum
Tiga kali bergerak secara bertututut walaupun
dalam keadaan lupa
Melompat sangat jauh
Memukul dengan keras
10. Menambahi rukun sholat
11. Mendahului Imam
12. Sengaja memperlambat
13. Niat memotong sholat

14. Menggantungkan sholat dengan sesuatu

17 Moh Jasri, Mochammad FaidRANCANG BANGUN
APLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN SHOLAT FARDHU BERBASIS
FLASHSeminar Nasional Inovasi Dan Aplikasi Teknologi Di Industri
2017, him. 7
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15. Ada keraguan ingin memutus shéfat

e. Tujuan dan hikmah sholat
1. Tujuan Sholat

Allah mewajibkan sesuatu kepada manusia
bukan untuk kepentingaldya akan tetapi justruntuk
kebaikan manusia itu sendiri agar mencapai derajat
taqwa yang dapat mensucikan diri dari kesalahan dan
kemaksiatan, sehingga dapat keridoan dan surganya
serta dijauhkan dari api neraka.

Demikian dengan kewajiban manusia ada
beberapa tujuan diperiftkanNya manusia untuk
melaksanakan sholat antara lain :

a. Untuk mengingat Allah

b. Unt uk mencegah ti mbul nya
yakni perbuatan keji, menjijikkan, memalukan
dan perbuatan mungkar yakni perbuatan yang
ditolak oleh masyarakat.

c. Sebagai manifestasi jpatuhan dan

ketaatanmanusia kepada Allah sehingga akan

18 Era HerlianiMeningkatkan Hasil Belajar PAI Materi Hal
Hal Yang Membatalkan Sholat Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1
Kumai HuluJurnal Pendidikan Ekonomi, (vol. 6, No. 1, 2020), him.
14
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mendapatkan kekuatan baru dalam menghadapi

segala problema hidupnya

2. Hikmah sholat
Ibadah shalat yang merupakan ibadah
teragungdalam islam termasuk ibadah dan kaya
dengan kandungan hikmah kebaikzagi orang yang
melaksanakannya. Diantara hikmaikmah shalat

adalah sebagai berikut :

a. Sebagai penghapus dosa. Seandainya seseorang
telah terlanjur jatuh dalam kemaksiatan danhal
ini pasti terjadi karena tidak ada manusia yang
ma shum sel ai h makaa¢halat d an r
merupakan pembersih dan kaffarat terbaik untuk
itu.

b. Mempertebal keimanan Firman Allah
Subhanahu wa ta -Bataemh dal am
ayat 45

c. Selalu mensyukuri nikmat yang diberikan oleh

Al l ah Subhaffahu wa taodal a

19 Ria Ratunnis Q MENINGKATKAN KEMAMPUAN
GERAKAN SHALAT PADA ANAK MELALUI METODE DEMONSTRASI
KELOMPOK B DI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI PERMATA HATI
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f.  Mendekatkan Diri Kepada Allah

Sholat merupakan sarana langsung manusia
berdialog dengan Tuhadya yang diwujudkan dalam
bentuk perkataan di dalam sholat.

Gerakan sholat yang baik dan benar serta sesuai
dengan ajaran agama islam adalah yang diharapkan oleh
peneliti dan juga guru kelomgo TK Ishlahiyyah
Mranggen adapun melakukan gerakan sholat yang baik
dan benar adalah melaksanakan sholat sesuai syarat dan
rukun sholat dengan melakukan semua gerakan sholat
yang sesuia dengna ketentuan dengan tidak menambah
dan mengurangi gerakan yang eedrnya.

Gerakangerakan dalam sholat fardhu sesuai
dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW adalah
sebagai berikut :

1. Takbirotul ihrom, yaitu dengan mengangkat
keduatangan, keduaibu jari mendekatikedua
dauntelinga. Gerakanmengangkakeduatangan
ini dicontohkanoleh Nabi MuhammadSAW dan
dijelaskan bahwa terkadang Nabi mengankat

kedua tangan bersamaamsambil mengucapkan

KECAMATAN TEBO ILIR KABUPATEN SERSI,( Jambi : UIN
Sutha Jambi, 2020)
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tekbir, terkadang sesudah ucapan takbir dan
terkadangsebelunucapantakbir.

Berdekap,yaitu meletakantangandiantaradada
danpusartangan kanamemegangpergelangan
tangankiri

Rukuk, yaitu gerakan membungkukanbadan,
dengan posisi badan dan punggungdatar atau
lurus, kepalasejajardenganpinggul, kedualutut
denganmeregangkan jafjiari tangannya.

Iktidal, yaitu bangkit dari rukuk untuk berdiri
tegak kembali seperti posisi ketika memulai
shalat. Ada keterangan khusus yang perlu
dijelaskan pada gerakan iktidal dalam shalat
subuh yaitubagi muslimyangmenggunakamd o 6 a
qunut maka pada rokaat kedua setah iktidal
dilanjutkan dengame mbaca dobda qunut
Sujud,yaitu keduatelapaktangan,dahi, danlutul
menempepadasajadah ataalastempatsholat.
Duduk diantara dua sujud, yaitu dengan posisi
duduk iftirosi yaitu kaki kiri menyilang dan
ditindih pantat, kakai kanan menekuk lurusjbu
jari kaki kananmenekan alasholat.

Duduk tasyahudawal, yaitu duduk setelatbagun

dari sujudyangkedua,sepertidudukdiantaradua
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sujud, keduatangandiletekandiatas kedualutut,
ketika membacasyahadatjari telunjuk tangan
kananmenunjukluruskedepan.

8. Tasyahud akhiryaitu duduk setelahbangundari
sujudyangkedua.

9. Salam,yaitu menolehke kanan sampai melihat
pipi dan ke kiri°

1. PengertianMetode Pembiasaan
a. PengertiartMetodePembiasaan

Metode Pembiasaan adalah sesuatu yang
sengaja dilakukan secara berulahgng agar sesuatu
itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan
(habituation) ini berintikan pengalaman, karena yang
dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Inti
kebiasaan adalah pargngan. Pembiasaan
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang
istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena
akan menjadi kebiasan yang melekat dan spontan,

agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap

20 wAl wl G MMENIRGKATEAN  KEMAMPUAN
GERAKN SHALAT PADA ANAK MELALUI METODE DEMONSTRASI
KELOMPOK B DI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI PERMATA HATI
KECAMATAN TEBO ILIR KABUPATEN SERSI,( Jambi : UIN
Sutha Jambi, 2020)
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pekerjaan. Oleh karena itu, metode ini sangat dfekti
dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian
anak?

Dalam bidang psikologi pendidikan,
pembiasaan dikenal dengan istilah operan
conditioning, yang mengajarkan anak didik untuk
membiasakan berperilaku terpuji, disiplin, giat
belajar, bekerja keras,khlas, jujur dan
bertanggungjawab atas setiap tugas yang telah
diberikan.

Pembiasaan berperilaku terpuji seperti
diatas, jika dilakukan dengamsungguh akan
membentuk sosok masia yang berkepribadian
baik, begitu pula sebaliknya. Dalam realita, memang
benar jika menanamkan kebiasaarang baik
terhadap anak tidaklah mudah, terkadang dengan
waktu yanglama. Akan tetapi, dengan waktu
tersebut sesuatu yang sudah menjkebiasaan,
sukar untuk diubah dan ditinggalkan. Untuk itu,
penting bagipendidik untuk awal kehidupan anak

dibiasakan dengan sesuatu hal ylaik-baik saja

21 Moh AhsanulhagMembentuk Karakter Religius Peserta
Didik Melalui Metode Pehiasaan, Jurnal Prakasa Paedagogja,
(Vol.2, No. 1, 2019), him 25
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dengan harapan kelak anak didik
tidakmemerlukan pemikiran lagi untuk
melakukan kebiasaan baik tersebainderbawa
sampai masa tuanya.
b. TujuanMetodePembiasaan

Metode Pembiasaan dapat diartikan sebagai
sebuah cara vyang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran islam.
Pembiasaan dinilai efektif jika penerapannya
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil.
Karena memil i ki Arekamano
kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
mereka mudah terlarut dalam kebias&ahiasaan
yang mereka lakukan sehduri.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan diadakannya pembiasaan adalah untuk
melatih serta membiasakan anak secara konsisten

dan continuedengan sebuah tujuan, hingga benar

22 Hafsah Situmpul, METODE KETELADANAN DAN
PEMBIASAAN  DALAM  PENANAMAN -NILAI  DAN
PEMBENTUKAN SIKAP PADA ANAtal Darul llmi, (Vol. 4, No. 1,
2016), him 23
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benar tertanam pada diri anak dan akhirnya menjadi
kebiasaan yang subitinggalkan di kemudian h&?i
c. LangkahLangkahMetodePembiasaan
Menurut M. Ngalim Purwantolangkah
langkah supaya pembiasaan itu dapat lekas tercapai
dan baik hasilnya, harus memenuhi beparayarat

tertentu antara lain :

1. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat,
jadi sebelum anak itimempunyai kebiasaan
lain yang berlawanan dengan 4l yang
akandibiasakan.

2. Pembiasan itu hendaknya terus menerus
(berulangulang) dijalankansecara teratur
sehingga akhirnya menjaduatu kebiasaan
yang otomatis. Untuk itu dibutuhkan
pengawasan.

3. Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap
tegas dan tetap tegukrhadap pendirian
yang telah diambilnya. Jangan member
kesempatan kepada anak untuk melanggar yang

telah ditetapkan itu.

23 Armei Arief Pengantaidlmu dan Metodologi Pendidikan
Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 110.
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4. Pembiasaan yang mudlaula mekanistis itu
harus semakin menjadpembiasaan yang

disertai kata hati anak itu sendiri.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui
bahwasanya dalamtmmenanamkan  kebiasaan
diperlukan pengawasan dan kebebasan.
Pengawasan hendaknya dilakukan meskipun
secara berangsangsur mengingat usia anak yang
masih belum dewasa, serta pemberian kebebasan
yang tentunya tidak mutlak, melainkan dalam
batasbatas tertentu sesudngan kebutuhan, sebab
anak adalah objek yang masitalam proses dan
belum memiliki kepribadian yang kuat. la belum
dapat memilih sendiriterhadap masalah yang
dihadapi. Karena itu ia memerlukan petunjuk guna

memilih alternatif dari beberapa alternatif yang ada.

Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha
membangkitkankesadaran atau pengertian secara
terus menerus akan maksud dari tingkaku yang
dibiasakan, sebab pembiasaan digunakan bukan
untuk memaksa, melainkan agar anak melakukan
sesuatu secara otomatis dan dapalbksanakan

segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa
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susah atauberat hati. Oleh karena itu,
pembiasaan yang pada awalnya Dbersifat
mekanistik hendaknya diusahakan anak itu sendiri
secara berangsangsur disertai dengan
penjelasafpenjelasan  dan nasihahasihat,
sehingga semakin lama akan timbul pengertian dari
peserta didik?

d. Kelebihan dan KelemahavetodePembiasaan

Sebagaimana metodretode pendidikan

lainnya, pembiasaamidak bisa terlepas dari dua

aspek, yaitu kelebihan dan kelemahan. Adapun

kelebihan dan kelemahan pembiasaan sebagai

berikut:

1. Kelebihan

1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan

dengan mempergunakapembiasaan akan
menambah  ketepatan dan  kecepatan

pelaksanaan.

24 Dewi Ngesti Agustin, Upaya Meningkatkan

Perkembangan Moral Anak Melalui Metode Pembiasaan Ucapan
Salam Senyum dan Sapa Pada Anak Paud Ngesti Rahayu Pasiraman
Lor Kecamatan Rancen Kabupaten Banyumas, Skrip$i,
Purwokerto : Universitas Muhammadiyah Purwokerto , 2013)
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2)

3)

4)

5)

Pemanfaatan  kebiasa@iebiasaan tidak
memerlukan banyak konsentrasi dalam
pelaksanaannya.

Pembentukan kebiasaan membuat gerakan
gerakan yang komplek darumit menjadi
otomatis.

Pembiasaan tidak hanya  berkaitan
dengan lahiriyah tetapi judzerhubungn
dengan aspek batiniyah.

Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai
metode yang paling Dberhasil dalam
pembentukan kepribadian anak didik

2. Kelemahan

1)

2)

3)

Metode ini dapat menghambat bakat dan
inisiatif murid. Hal ini olehanak didik lebih
banyak dibawa kepada kformitas
(kesesuaian) dan diarahkan kepada
uniformitas (keseragaman).

Kadangkadang pelatihan yang
dilaksanakan secara berulanigng
merupakan hal yang monoton dan mudah
membosankan

Membentuk kebiasaan yang kaku karena

murid lebih banyak ditujukan untuk
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mendapat kecakapan memberikan respon
otomatis, tanpa menggunakan
intelegensinya.

4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat
kabur atau tidak jelas) karersmak didik
lebih banyak dilatih menghafal sesbal dan
menjawab secara otomatfs.

3. PengertianSholat Dhuha

Sholat dhuha adalah salah satu bentuk dari
begitu banyaknya sholat sunnah yang Allah ajarkan
kepada para hambanya melalui nabi Muhammad.
Sholat dhuha memiliki keunikan tersendidri sholat
sunnah lainnya. Salah satu buktinya adalah waktu
pelaksanaanya sholat dhuha yang hanya bias
dikerjakan setelah terbitnya matahari dan berakhir

sebelum masuknya waktu dhuhur.

Sholat dhuha ini seperti sholat sunnah lainnya
yang memiliki keunggulan luar biasa untuk siapapun
yang mau mengerjakannya. Eksisiesholat dhuha

semaikin naik, ketika orargrang menyebut dengan

25 Kukuh Prasetyo NugrohoPembentukan Karakter
Disiplin Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha Di SLB N
Purbalingga, Skripsi,Purwokerto : IAIN Purwokerto 2017)
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sholat Allah akan menambah rizki hambaNya. Alhha
tidak akan perhitungan saat memberilkatrerkahan

untuk setiap hamba yang dikendakiNya.

Permulaan waktu dhuha adalah ketika matahari
sudah ni, yaitu kirakira sepenggalah dan berakhir
hingga waktu matahari tergelincir, tetapi disunnahkan
untuk mengakhirinya hingga matahari agak tinggi dan
panas agak terik. Jumlah rakaat paling sedikit dalam
sholat dhuha adalah dua rakaat dan maksimal yang
pemah dikerjakan Rasulullah adalah delapan rakaat,
tetapi menurut riwayat lain ada dua belas rakaat.
Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa dalam
rakaat sholat dhuha tidak terbatas. Adapun keutamaan
sholat dhuha adalah bahwa Allah akan mencukupi
segala kebwhan manusia yang melaksanakan sholat
dhuha ini.

Sholat memiliki keutamaan yang sangat besar
untuk siapapun yang mau melaksanakannya. Berbagai
penelitian membuktikan bahwa sholat mampu
menjadi obat untuk mereka yang tidak ingin sakit,
dengan sholat aliratharah menjadi lancar, dan banyak
hal lain yang bias kita dapat dari menjalankan ibadah

ini. Sholat merupakan sumber kebahagiaan jiwa dan
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menjadi sumber ketenangan ketika dilakukan dengan
benar dan ikhlas, akan membuat hati bahagia, jiwa

damai, dan menghihgkan kegelisahan hidép.

4. Pembiasaan Gerakan Sholat
Pada periode ini, anak mulai ditanamkan

kebiasaad kebiasaan beribadah seperti Sholat, puasa,
sedekah dan |lailain. Khususnya penanaman
pembiasaan sholat. Rosulullah pernah bersabda yang
arti ny8uruhldh analknak kalian agar
membiasakan sholat tatkala umur tujuh dan setelah
mereka berumur sepuluh tahun pukullah jika ia
meni nggal kan Shol at . Ber da
atas dapat di ambil suatu pelajaran bahwa anak di
didik untuk melakuka sholatsejak umur tujuh tahun

Salah satu cara yang sangat penting dalam
membina jiwa dan perilaku ananak agar mereka
selalu berpedoman dan berpegangan teguh kepada
ajaran Islam dalam aktivitas hidupnya settneii
adalah melalui pembiasaan sejak dini, saldhnga

pembelajaran di sekolah.

BpediSaputrad a 1yl { SGAFLI DSNYX{+ty { K2
'3 NJ { K2 (BékasiDedizagzira 2019) him 27
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Guru sangat berperan dalam pembiasaan
gerakan sholat pada anak, kemampuan anak teerhadap
gerakan sholat belum sempurna bahkan masih pada
tahap meniru gerakan orang dewasa. Oleh karena itu
guru harus melatih anak dengan lraba cara :

1. Teladan
Memberikan keteladanan yang baik Membawa
kesan positif dalam jiwa anak. Orang yang paling
banyak diikuti oleh anak adalah orang tua dan
gurunya. Pada tahap awal keteladanan yang dapat
dicontoh anak adalah gerakgerakan sholat

2. Melatih sholat berulangllang
Melatih gerakan sholat pada anak usia dini
hendaknya dilakukan dengan cara berualagg
semakin sering anak usia dini mendapatkan
stimulasi tentang gerakan sholat, agaldiiringi
dengan pengarahan tentang bagaimana gerakan yang
benar secara berulamgpng maka anak semakin
mampu melakukannya

3. Suasana nyaman daman
Menghadirkan suasana belajar sholat yang
memberikan rasa aman dan menyenangkan bagi
anak dalam menerima seluruh proses pembelajaran

sholat yang diselenggarakan saaialka usia dini
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mengikuti gerakan orang tua atau guru dalam sholat
Guru bisa mengajak anak untuk bernyanyi tentang
jumlah dan waktu sholat juga lagu tentang gerakan
sholat

4. Tidak memaksa
Tidak melakukan pemaksaan dalam melatih anak
melakuakan sholat. Perkembangan kemampuan
sholat adlah hasil darin pematangan proses belajar
yang diberikan. Pengalaman dan pelatihan akan
mempunyai pengaruh pada anak apabila edasar
kemampuan vyang diberika telah mencapai
kematangaf’

27 BurhanuddinAlv dzN |y YB&riddah NE/IMadia
Fitrah Rabbani,2019), him 270
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BAB Il
METOD E PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitin ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu
pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas
yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan
tindakan tertentu atau dengan menggunakan aturan sesuai
dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam
beberapa periode atau siklus agar dapat memperbaiki
dana tau meningkatkan prakikaktik pembelajaran
yang dilakukan bersama di kelas. Dan hasil penelitian
dari jenis penelitian tindakan kelas bersifatunalis atau
apa adanya.

Menurut Anne Burns penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang mengidentifikasi situasi atau
permasalahan yang terjadi pada diri guru, siswa,
manager, administrator, atau bahkan pada orang tua yang
dianggap layak ditelifiebih dalam dan sistemaf.

Dalam penelitian tindakan kelas kali ini, peneliti

menggunakan model Kemmis dan Taggart yang memiliki

Bl yyS | dzZNYyEAX W52Ay3 ! QGAz2y w

¢SIFOKAY3a Y | DdzZARS F2NJt NI OGAGA?Z
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tiga tahapan yaitu perencanaaplaf) tindakan &ct)

observas{observedan refleksireflect)?®

. Tempat Penelitiandan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Ishlahiyyah yang

terletak di Jalan Kauman Raya No. 8 Mranggen Demak

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada
semester gasal tahun ajaran 2022/2023 pada bulan
Agustus

. Subyek Penelitian
Subyek penelitian iniyaitu anak kelas TK B

Ishlahiyyah

. Prosedur penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang mengguankan 2 siklus. PTK terdiri
dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam
siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada
setiap siklus yaitu: perencanagiafining, pelaksanaan
(acting, pengamatan opserving, dan refleksi
(reflecting.

Sesuai dengan jenis penelitian ini, penulis

melaksanakan observasi awal melalui wawancara dengan

2% Agung PKFYyG2NR YR ClLGidlK
t SYSEAGALY ¢ X YAVIZRIRY VY -SrouNvaismgian ¢
9.1 (2019), 4660.
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salah satu guru dan melihat kemampuawaisnelalui
observasi tersebut diketahui bahwa kecerdasan verbal
linguistik ini menunjukkan bahwa perlukan suatu cara
untuk mengatasi permasalah tersebut. Ada beberapa ahli
yang mengemukakan model Penelitian Tindakan dengan
yang berbeda, namun secara gagsap terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui yaitu: 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, 3)pengamatan, 4)refleksi.

Jika tujuan penelitian belum sepenuhngecapai
dan wuntuk memvalidasi hasil penelitian, peneliti
melaksanakan siklus atau putaran kedua yanguldi
dari perencanaan sampai refleksi lagi. Siklus atau putaran
ini dilakukan sampai peneliti menilanasalah yang
diteliti telah selesai dan terjadi peningkatan proses atau
tujuan pembelajarafi.

Adapaun model dan penjelasan untuk masing

masing tahap atizh sebagai berikut:

VCHIGFrK TARF&FG ! 3dzy3 t NAKFYG2N
lImu-ilmu Keislaman, 9 (2019). HIm. 1
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Perencanaan

A 4

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
T\ Pengamatan <
> Perencanaan —l
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
L Pengamatan A
?
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A. Pra Siklus
Sebelum melakukan perencanaan terlebih dahulu
mengetahupermasalahan yang ada, dilakukan observasi
awal dimana kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan awal kemampuan meniru gerakan sholat
anak. Hasil dari observasi ini digunakan sebagai dasar
untuk melanjutkan ke tindakan siklus | dan Il. Sesuai
dergan jenis penelitian ini, yaitu penelitian tindakan
kelas, maka penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
beberapa siklus, namun dalam penelitian ini direncakan 3
siklus. Pada siklus | dan Il terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaa, tindakan, pengamailzam refleksi.
B. Siklus 1
1. Tahap perencanaan
a. Mempersiapkan bahan untuk melakukan
metode pembiasaan.
b. Memberikan contoh awal kepada anak untuk
melakukan kegiatan meniru gkeam sholat.
C. Mempersiapkan anainak untuk melakukan
metode pembiasaan seperti menjedaskeniru

gerakan sholat oleh guru dan peneliti.
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d. Mempersiapkan lembar observasi anak tentang
meningkatkan kemampuan meniru gerakan
sholat anak.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Prapembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai tempat duduk
diseting sesuai kebutuhan.

b. Kegiatanawal (20menit)

1. Guru mengucapkasalam

2. Guru dan anak membaca doa sebelum
belajar.

c. Kegiatan inti (60menit)

1. menjelaskan tentang meniru gerakan
sholat dengan metode demonstrasi yang
akan dilakukan pada anak.

2. Menjelaskan pentingnya meniru gerakan
sholat kedepan menjelaskan metode
demonstrasi yang telah ada.

3. Membuka sesi pertanyaan bagiak yang
belum paham

4. Membimbing anak selama proses
pembelajaran berlangsung.

d. Kegiatan akhir (15 menit)
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1. Guru memotivasi siswa dan menanyakan
perasaan selanpembelajaran.
2. Guru menutup pembelajaran dengan
salam.
Tahap Pengamatan
Penulis melakukan pengamatan pada saat
kegiatan berlangsung untuk melihat keaktifan anak
didik pada saat proses pembelajaran. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan  tindakan aplat menghasilkan
perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.

Tahap Refleksi

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui
secara menyeluruh Tindakan yang sudah dilakukan
berdasarkan data yang sudah terkumpul. Kemudian
dilakukan refleksi dan evaluasi guna
menyempurnakan Tindakan berikutnya. Refleksi
pada siklus ini meliputi sebagai berikut:

a) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat
simpulan sementara yang berkaitan dengan
proses pembelajaran penguasaan kosa kata
bahasa arab dengan media flas card gédias
l.
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b) Mengevaluasi hambatan yang muncul pada
proses pembelajaran sikuls | sebagai bahan
diskusi.

C) Mendiskusikan hasil analisis tersebut untuk
perbaikan yang akan diterapkan pada proses
pembelajaran siklu.

C. Siklus lI
Pelaksanaan siklus Il sama sepsikius |. Pada
siklus 1l diadakan perencanaan kembali dengan
mengacu pada hasil refleksi siklus 1. Siklus I

merupakan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan
(planning), tindakan (action), pegamatan (observation),
refleksi (reflection) seperti yang ddakan pada siklus
I. Metode yang belum tuntus pada siklus | diulang
disilus 1l sebelummasuk kemateri selanjutnya.
1. Tahap perencanaan
a. Mempersiapkan bahan untuk melakukan
metode pembiasaan.
b. Memberikan cotoh awal kepada anak untuk
melakukan kegiatan menigerakan sholat.
C. Mempersiapkan anadmak untuk melakukan
metode pembiasaan seperti menjelaskan

meniru geraka sholat oleh guru dan peneliti.
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d. Mempersiapkan lembar observasi anak
tentang meningkatkan kemampuan meniru
gerakan sholat anak.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Prapembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai tempat duduk
diseting sesuai kebutuhan.

b. Kegiatan awal (2Gnenit)

1. Guru mengucapkasalam

2. Guru dan anak membaca doa sebelum
belajar.

c. Kegiatan inti (60menit)

1. menjelaskan tentang meniru gerakan
sholat dengan metedoembiasaan yang
akan dilakukan pada anak.

2. Menjelaskan pentingnya meniru gerakan
sholat ke depan menjelaskan metode
pembiasaan yang telah ada.

3. Membuka sesi pertanyaan bagi anak yang
belum paham

4. Membimbing anak selama proses
pembelajaran berlangsung.

d. Kegiaan akhir (15 menit)
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1) Guru memotivasi siswa dan menanyakan
perasaan selanpembelajaran.
2) Guru menutup pembelajaran dengan
salam.
3. Tahap Pengamatan
Penulis melakukan pengamatan pada saat
kegiatan berlangsung untuk melihat keaktifan anak
didik pada saat pros@embelajaran. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan tindakan  dapat  menghasilkan
perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.
4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui
secara menyeluruh Tindakan yang sudah dikak
berdasarkan data yang sudah terkumpul. Kemudian
dilakukan refleksi dan evaluasi guna
menyempurnakan Tindakan berikutnya. Refleksi
pada siklus ini meliputi sebagai berikut:

a. Menganalisis hasil pengamatan untuk
membuat simpulan sementara yang berkaitan
dengan proses pembelajaran penguasaan
metode pembiasaan dalam gerakan sholat

b. Mengevaluasi hambatan yang muncul pada
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proses pembelajaran sikuls Il sebagai bahan
diskusi.
Cc. Mendiskusikan hasil analisis tersebut sebagai

dasar membuat laporan penelitian..

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian adalah lembar pengamatan atau observasi

dan dokumentasi.

1. Observasi

Pengertian observasi ialah metode atau-cara

cara menganalisis dan mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingakah laku dengan
melihat atau mengamati individu secara langsung.
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan
tentang apa yang benbenar dilakukan oleh
individu dan membuat pencatgbencatatan secara
objektif mengenai apa yang diamati.Observasi
dilakukan untuk mengetahui aktiviatas anak dan
aktivitas peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung. Semua kegiatan dicatat dan apabila ada
kekurangan maka dilakukan perbaikan pada siklus
berikutnya. Lembar observasi ini berisi indikator

yang akan diamati oleh peneliti berdasarkan dari
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teori berguna untuk melihat capaian kemampuan
meniru gerakan sholat anak melalui metode
demonstrasi. Penelitiayang disederhanakan sesuai
dengan keadaan dan kondisi anak didik T
IshlahiyyahMranggen Demak.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bukti autentik yang
menjadi penguat peristiwa. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan dokumentasi adalah
cara cameraligital. Dokumentasi digunakan untuk
membuktikan penelitian pada saat proses tindakan
penelitian di TKIshlahiyyah??

F. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data suatu cara menganalisis

data yang diperoleh selama peneliti mengadakan
penelitian. Penelitian itermasuk penelitian kuantitatif

dan kualitatif. Data yang telah diperoleh secara
kuantitatif kemudian dianalisis dengan analisis
deskriptif persentase. Data kualitatif menerangkan
aktivitas siswa yang dapat diperoleh dari lembar

observasi.

31 Arikunto, Prosedur PenelitiaBuatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta : Penerbit Bukit Aksara, 2010),him 272
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G. Indikator ket ercapaian Penelitian

Tingkat percapaian perkembangan dalam
penelitian Tindakan kelas dimana penelitian dibéai
tiga tingkat, vyaitu : kriteria kurang baidulai
Berkembang(0-50), kriteria cukup berkembang baik
(51-70), kriteria baik berkembangangat baiK71-100)
Tindakan berhasil ketika indikator ketercapaian peneliti
dari keseluruhan pada penerapan penggunaan metode
pembiasaan untuk meningkatkan kemapuan gerakan
sholat untuk anak dilihat dari keterangan sangat baik
atau optimal mencapai 75°%6

32 Ditien PAUD dan DikmasPenilaian Pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Din{,Jakarta: Direktorat Pembinaan
Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), himé
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Yayasan Pendidikan islam Islahiyyah Mranggen
Demak adalah Yayasan yang berdiri di desa
Mranggen. TK Ishlahiyyah ini didirikan oleh para
kyai dan tokoh masyarakat, TK Ishlahiyyah sampai
saat ini masih satu gedung dengan SMP
Nurussalam. Keadaan Yayasan Pdik@in islam
Nurussalam sudah cukup baik sebagai wilayah
edukasi dan kondusif dengan memiliki bangunan 4
ruang kelas yang terdiri 2 ruangan untuk Al dan A2,
2 kelas ruangan untuk kelas B1 dan B2 dan satu
ruang guru dan staff, memiliki halaman yang luas
untuk bermain analnak. Dengan adanya sarana
prasarana yang menjadi fasilitas untuk peserta didik
dengann adanya alat permainan out door vyaitu:
ayunan, jungkajungkit, prosotan, permainan putar
dan lainrlain. Permainan in door yaitu: kipas angin,
almari unuik tempat buku lembar siswa, rak sepatu,

berbagai bentuk lukisan dinding, huruf hijaiyah,
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huruf abjad, gambar temptmpat ibadah, tempat
duduk dan meja siswa, jam dinding dan alam
permaianan bongkar pasariK Ishlahiyyahsudah
terdaftar akte notaris N@6 tanggal 15 maret 2007
yang berstatus swasta dengan memiliki peringkat
akreditasi B pada tahun 2009.
. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK
Ishlahiyyah Denak yang berjumlah 2@nak yang
terdri dari 9 anak lakiaki dan 1lanak perempuan,
Sebagian besar anak dikelompok B berusié 5
tahun dan melakukan wawancara kepada kepala
sekolah dan guru kelas untuk mengetahui
perkembangan gerakan sholat pada anak didiknya.
. Deskripsi Kondisi Awal Pra Siklus

Penelitian melakukapengamatan terhadap
tingkat perkembangan kemampuan meniru gerakan
sholat anke menggunakan metode pembiashiK
Ishlahiyyahyaitu apakah Anak dapat berdiri tegak,
membaca niat dan takbiratul ikhram, Anak dapat
mel akukan ger akan rukubo, An
gerakan sujud dan duduk diantar dua sujud, Anak
dapat melakukan gerakan duduk tahiyat awal dan

akhir, Anak dapatmengucapkan dan melakukan
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gerakan salam, sebagai langkah awal sebelum di
adakan penelitian tindakan kelas. Hasil kemampuan
meniru gerakan shdlapada kemampuan awal
sebelum diberikan tindakan tergolong rendah dilihat
dari banyaknya anak belum mampu berdiri tegak,
membaca niat dan Takbiratul ikhram, anak belum
ma mp u mel akukan gerakan
mampu melakukan gerakan Sujud dan duduk
diantaa awal dan akhir, anak belum mampu
melakukan gerakan duduk tahiyat awal dan akhir,
dan anak belum mampu mengucapkan dan
melakkukan gerakan salam sesuaigden kondisi
anak usia % tahun. Berdasarkan data hasil
observasi peneliti dengan menggunakan lembar
observasidiperolehketerangarbahwa kondisawal
kemampuanmenirukan gerakan sholgtada anak
kelompokB di TK Ishlahiyyahyang menunjukkan
bahwa 15 dari 20 anak kemampuammenirukan

gerakan sholabelum berkembang sesuai harapan

atau rendah dengan presentase ketuntasan 50%.

Hasil lembar observasi pra siklus mengenai
kemampuanmenirukan gerakan sholainak melalui

pembiasaan dalam tabel berikut ini:
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Adapun data hasil observasikemampuan
kemampuanmenirukan gerakan sholatnak melalui

pembiasaan saat kondisi awal sebagai berikut

Tabel 4.1
Perkembangan Kemampuan Meniru Gerakan

Sholat Anak Menggunakan MetodePembiasaan

Prasiklus

Indikator Kriteria Jumlah Tingkat

Penilaian Anak Keberhasilan
Meniru Mulai 10 50%
Gerakan Berkembang
Sholat Berkembang | 7 35%

Baik

Berkembang | 3 15%

Sangat Baik
Jumlah 20 100%
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Gambar 4.1

Grafik Pra Siklus

60%
50%
40% m MB
30% m BB
20% = BSB
10% I

0%

Pra Siklus
Keterangan :

MB : Mulai Berkembang
BB : Berkembang Baik
BSB : Berkembang Sangat Baik

BerdasarkanTabel dangrafik diatas dapat dilihat
bahwa ada 3 anak (15%) kemampuaenirukan gerakan
sholat berkembang sangat haik anak (35%) kemampna
menirukan gerakan sholat berkembang bal&n 10 anak
(50%) kemampuanmenirukan gerakan sholat mulai

berkembang
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Analisis Data Per Siklus

Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua siklus, yaitu

siklus | dan siklus Il yang masingasing siklus terbagi

atas bagiabagian yaitu perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

Kegiatan siklus 1

1. Perencanaan
Siklus 1 dilaksanakan 1 kali pertemuan. Pada siklus
1 guru Mempelajari kurikulum RA untuk
menyesuaikan materi dengan sedemikian rupa
sehingga dapat diajarkan selama kegiatan siklus |
membuat rencana pembelajaran sesuai dengan
kurikulum untuk setiap pertaman bekerjasama
dengan observer untuk menetapkan urutan materi
pembelajaranmembuat dan melengkapi median
membuat lembar observasi untuk mengamati
aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru melakskaa kegiatan
pembelajaran sesuai yang telah direncanakan. Guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan gerakan sholat dengan
menggunakan media pembiasaan.

Pelaksanaan tindakan selanjutnya sebagai berikut:
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a. Pelaksaan tindakan

Pada pertemuan Keti ga
2022)

Kegiatan Awal

1. Peneliti mengkondisikan anak sebelum
memulai pelajaran

2. Peneliti memimpin doa dan membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam

3. Peneliti menyampaikan apersepsi dengan
penyampaian matepembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Peneliti mengajak anak berwudhu terlebih

dahulu, kemudian memberi kesempatan
kepada anak untuk memakai peralatan
sholatnya.

Peneliti menunjukkan alat peraga dan
menjelaskan alat peraga tersebut,
memberikan  contoh  gerakaerakan
sholat, sebelumnya peneliti mengajarkan
beberapa niat sholat fardhu. Kemudian
guru memberikan contoh cara takbirotul
ihrom sanpai dengan salam. Cara
pengajaran praktek gerakan sholat ini
dilakukan secara berulangang. Siswa
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memperhatikan setiap gerakgeerakan
dalam sholat yang diperagakan guru,
sambil melihat anak juga mengikuti
gerakan guru.

3. Peneliti memanggil  siswa  untuk
mempraktekkan gerakan sholat secara
berkelompok. Kemudian ananak mulai
mempraktekkan tahapan geralgarakan
sholat secara berkempok dan guru disimi
berperan mengamati, mengawasi dan
memperbaiki gerakan anak yang kurang
benar.

Kegiatan Akhir

1. Peneliti mengulas dan menyimpulkan
kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
satu hari.

2. Peneliti menanyakaan perasaan selama
pembelajaran diksanakan

3. Anak diajak untuk membereskan peralatan
dan peneliti menutup pembelajaran dengan
dooda

3. Tahap Pengamatan
Saat penelitian berlangsung guru mengamati dan

melihat bagaimana kemampuan menirukan gerakan
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ibadah sholat melalui kegiatan pembiasaan.
observasini dilakukan untukmemperoletdatadari

penelitiarsiklus| dengarB kali pertemuan.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Kemampuan Meniru Gerakan

Sholat Anak Usia 56 Tahun Menggunakan Metode

Pembiasaan

Indikator Kriteria Jumlah Tingkat

Penilaian Anak Keberhasilan
Meniru Mulai 5 25%
Gerakan Berkembang
Sholat Berkembang | 4 20%

Baik

Berkembang | 11 55%

Sangat Baik

Jumlah 20% 100%
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Gambar 4.2
Hasil Observasi Kemampuan Meniru Gerakan
Sholat Anak Usia 56 Tahun Menggunakan Metode

Pembiasaan

60%
50%

40%
= MB

30%

20%

m BSB
10%

0%
Pertemuan 1Pertemuan 2Pertemuan 3
Keterangan :
MB  : Mulai Berkembang
BB : Berkembang Baik
BSB : Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi anak dalam kemampuan
menirukan gerakan sholat hasil jumlah anak yang
mendapat mulai berkembang terdapat 5 anak (25%),
berkembang baik terdapdt anak (20%), dan nilai

berkembang sangat baik terdapat 11 anak (55%)
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terdapat kenaikan dari kondisi awal

4. Refleksi

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan tahap
refleksi untuk mengetahui kekurangan pada siklus |
yaitu berupa koreksi, tindakan yang telah dilaksanakan
bertujuan untuk mengetahui kekurangan pada siklus |
yaitu:

a) Peningkatan gerakan sholat anak melalgidkan
pembiasaan sudah mulai terlihat namun belum begitu
maksimal.

b) Minat dan motivasi anak menirukan gerakan sholat
mulai terlihat namun masih belum maksimal, hal ini
terlihat masih ada anak yang melakukan sedekap
dengan tangan Kkiri di atas. masih atak yang belum
focus bercanda dengan teman.

Kendala peningkatan praktek menirukan
gerakargerakan sholat melalui kegiatan pembiasaan
belum begitu maksimal, dan masih terdapat kesalahan
dalam melakukan gerakan sholat. Hal ini ini terjadi
karena anak tidakepenuhnya focus dan berkosentrasi
dalam mengikuti pembelajran karena praktek
dilakukan secara berkelompok jadi masih ada beberapa

anak yang bercanda sendiri.
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Berdasarkan refleksi pertemuan 1, 2 dan 3
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
permasalahn ang muncul pada pelaksanaan siklus I.
Untuk itu, pada pelaksanaan siklus 1l perlu ada
perbaikan, yakni
a. Pengelolaan waktu yang efisien
b. Memberikan motivasi dan semangat kepada anak
agar mampu mengikuti aturan dengan baik. Selain itu,
guru harus menyajikan kegiatan terhadap anak dibuat
semenarik mungkin sehingga anak lebih fokus pada
kegitan pembelajran yang diberikan.

Kegiatan Siklusll
1. Perencanaan Tindakan
Siklus 1l pertemuan | Tahap perencanaan,
penulisan bersama guru kelas membahasan teknik
pelaksanaan tindakan kelas, antara lain:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH)
2) Kegiatan dilaksanakan jam pembelajaran.
Mempersipkan media untuk melakukan
kegiatan meniru gerakan sholat

3) Melakukan kegiatan meniru gerakan sholat
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4) Mempersiapkan lembar observasi anak tentang
meningkatkan kemampuan meniru gerakan
sholat.

Pelaksanaan Tindakan

Siklus Il pertemuan | Saat pelaksanaan pé&aali

tindakan siklus Il peneliti berkolaborasi dengan

guru yaitu guru memegang saat pembukaan dan
jam inti dipengang oleh peneliti. Tugas peneliti

adalah mengamati, menilai dan

mendokumentasikan kegiatan saat  anak
melakukan kegiatan bercerita dengan tema
amaliyah ramadhan sub tema sedakah,
mengejarkan lembar Kkerja anak yang telah
diberikan oleh peneliti dan membuat kreatifitas

seperti  mempragakan. Tugas guru yakni
mengamati peneliti dan menilai pelaksanaan
pembelajaran yang dibawakan oleh peneliti.

Selanjubya pada jam istirahat peneliti merekap

nilai yang diperoleh anak dalam kegiatan yang

telah dilakukan.

Pelaksanaan tindakan selanjutnya sebagai berikut:

a. Pelaksanaarindakan siklus Il pertemuan ke 3
hari Senin 22 Agustug022

Kegiatan Awal
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1. Penelitimengkondisikan anak sebelum
memulai pelajaran

2. Peneliti memimpin doa dan membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam

3. Peneliti menyampaikan apersepsi dengan
penyampaian materi pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Peneliti mengajak anak berwudhu terlebih
dahulu, kemudin memberi kesempatan
kepada anak untuk memakai peralatan
sholatnya.

2. Peneliti menunjukkan alat peraga dan
menjelaskaralat peraga tersebut, memberikan
contoh gerakaigerakan sholat, sebelumnya
peneliti mengajarkan beberapa niat sholat
fardhu. Kemudian gurumemberikan contoh
cara takbirotul ihrom sanpai dengan salam.
Cara pengajaran praktek gerakan sholat ini
dilakukan secara berulaiujang. Siswa
memperhatikan setiap gerakgeerakan dalam
sholat yang diperagakan guru, sambil melihat
anak juga mengikuti gakan guru.

3. Peneliti memanggil siswa untuk
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mempraktekkan  gerakan sholat secara
berkelompok. Kemudian ananak mulai
mempraktekkan tahapan geralkgarakan
sholat secara berkelompok dan guru disimi
berperan mengamati, mengawasi dan
memperbaiki gerakan anakyg kurang benar.
Kegiatan Akhir
1. Peneliti mengulas dan menyimpulkan kegiatan
yang telah dilaksanakan dalam satu hari.
2. Peneliti menanyakaan perasaan selama
pembelajaran dilaksanakan
3. Anak diajak untuk membereskan peralatan dan
peneliti menutup pembelajardne ngan do 0 a
3. Pengamatan
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi
terhadap pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi penggunaan
metode pembiasaan dalam materi penguasaan
untuk meningkatkan kemampuan geraka sholat
anak. Setelalkiadakan pengamatan pada siklus Il
dengan 3kali pertemuan, peneliti mendapatkan
hasil obevasi seperti yang tertera padabel
berikut :
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Tabel 4.3
Hasil Observasi Siklus 1l Kemampuan Meniru Gerakan

Sholat Anak Setelah Menggunakan Metode Pembiasaan

Indikator Kriteria Jumlah Tingkat
Penilaian Anak Keberhasilan
Ketepatan | Mulai 0 0%
Menirukan | Berkembang
Gerakan Berkembang | 4 20%
Sholat Baik
Berkembang | 16 80%
Sangat Baik
Jumlah 20 100%
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Gambar 4.3
Grafik Hasil Observasi Siklus Il

100%
80%
60% uMB
40% mBB
= BSB

20%

0%
Pertemuan 1Pertemuan 2Pertemuan 3
Keterangan :
MB : Mulai Berkembang
BB : Berkembang Baik
BSB : Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi anak dalam kemampuan
menirukan gerakan sholat hasil jumlah anak yang
mendipat mulai berkembang terdapat 0 ana%)0
berkembang baik terdapdt anak (20%), dan nilai
bekembang sangat baik terdapat 16 anak%(BO0

terdapat kenaikan dari kondisi awal.
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4. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il yang
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan pada
praktik gerakan ibadah sholat pada kelompok B di
TK Ishlahiyyah Mranggen mengalami signifikan.

Peningkatan terjadi pada penguasaan
Gerakan sholat anak melalui pembiasaan yang
telah dilakukan. Hal ini dapat dikeltahui dari
peningkatan prosentaseluruhanakpadalembar
observasi80%.Hasil dari siklus Il olehkarena itu
sudah cukup memenuhi indikator keberhasilan
dalam penelitian tindakan kelas ini, sehingga tidak
perlu dilakukan siklus IlI.

C. Analisis Data Akhir

Berdasarkatasil penelitianpadasiklus | dansiklus
Il menunjukkanbahwa melalukegiatan pembiasaan maka
kemampuan menirukan gerakan ibadah sholat apakla
siklus | mengalami peningkatan pada siklus II.
Kemampuamnakdalammenirukan gerakan ibadah
sholat sudah baik. Berdasarkan hasil melalui
pembiasaan anak terhadap kegiatanirukan gerakan
ibadah sholat, dari siklus | dari 20 anak terdapat 11 anak
atau 55% anak dengan kriteria baik, akan tetapi belum

mencapai indikator kinerja.
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Berdasarkan kekurangan pada siklus |, guru
berusahamembuat perencanaan yandebih menarik
daripadakegiatanpadasiklus I. Hal ini dilakukan agar
anak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara
maksimal dan dapat meningkatkan kemampuan
menirukan gerakan ibadah sholat.

Pada siklus Il tahap pelaksanaan guru
mengkondisikan anak agar bersemangat dan teliti dalam
melakukan kegiatan praktek gerakan sholat, kekurangan
pada siklus | sudah mulai berkurang sehingga anak
mengikuti kegiatan menirukan gerakan sholat, walaupun
mash dibimbing oleh guruHasil observasi siklus Il dari
20 anak terdapat 16 anak atau 80% anak dengan kriteria
baik, sehingga sesuai dengan prosentase sudah mencapai
indikator keberhasilan.

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
anak pada siklus Il slah mencapai indikator kinerja
yaitu kriteria ketuntasan 80%. Kemampuan motorik
kasar anak siklus | dan siklus Il daphlihat pada tabel

dibawah ini :
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Gambar 4.4

Rekapitulasi Hasil Peningkatan Kemampuan

Menirukan Gerakan Ibadah Sholat Anak AntaraPra

Sikulus, Siklus | dan Siklus Il

Indikator | Kriteria Pra Siklus | Siklus | Siklus Il
Kemampuan
Motorik Kasar

Ketepatan| Mulai 10| 50% |5 | 25% 0 | 0%

menirukan| Berkembang

urutan Berkembang |7 [35% |4 |20% 4 | 20%

gerakan | Baik

sholat Berkembang |3 | 15% | 11| 55% 16 | 80%
Sangat Baik
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Gambar 4.4
Grafik Rekapitulasi Hasil Peningkatan Kemampuan
Menirukan Gerakan Ibadah Sholat Anak Antara Pra
Sikulus, Siklus | dan Siklus Il

100%

80%

60% m MB
40% m BB
m BSB

20%

0%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat
diketahui bahwa kemampuan anak mengalami
peningkatan. Pada pra siklus jumlah anakgdennilai
BSB 3 anak (15% jumlah anak dengan nilai BB anak
(35%) jumah anak dengan nilai MBO anak (50%).
Siklus I jumlah anak dengan nilai BSB1 anak (55%)
nilai BB 4 anak (20%)dannilai MB sebanyak5 anak
(25%). Pencapaiarpada siklg 1l yang mendapat nilai
BSB 16 anak (80%), 4nak (20%) mendapat nilai BB
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dan tidk ada atau 0% yang mendapat nilai MEng
artinya penelitian inisudah mencapai indikator kinerja
yaitu 80%, sehingga dapat disimpulkan bahwgidtan
pembiasaan dapat meningkatkan kemampuan menirukan
gerakan ibadah sholat anak kepk B TK Ishlahiyyah
Mranggen.

Hasil penelitian pada siklus | dan siklus 1l
menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan dapat
meningkatkan kemampuan menirukan gerakiaadah
sholat anak kelompok BK Ishlahiyyah Mranggen.
Berdasarkarpengamatarpeneliti terhadaphasil belajar
anakpadasiklus Il mengalami peningkatan dibandingkan
dengan kondisi awal dan siklus Pengamatan pada
siklus | masih ada anak yang belum tgntala 5 anak
(25%) hal ini dikarenakan masih ada anak yang masih
bingung dengan urutan gerakan shdkgwa yang sumh
tuntas atau dengan nilai B&®lalah 11 anak atau (55%)
anak. Pada saat ini sudah terjadi peningkatan bila
dibandingkan kondisi pra siklus sebelum melakukan
kegiatan pembiasaan, oleh karena itu peneliti melakukan
perbaikan pada siklus 1l untuk meningkatkan
kemampuan menirukan gerakdmadah sholat. Beberapa
perbaikan sudah penelittkukan akhirnya berdampak

baik terhadap hasil penilaian pada siklus Il yaitu jumlah
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anak didk yang belum tuntas hanya 4 anak (20%) dan
anak yang tuntas sebanyak 16 anak (80%), menunjukkan
pada siklus Il arla sudah mencapai indikator kinerja
yang diharapkan yaitu 80%. Keberhasilan pada siklus II
ini anak sangat antusias dan bersemangat untuk
melakukan kegiatan menirukan gerakamdéh sholat

melalui pembiasaan.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hastenelitianyang telah dilakukan,

dan pembahasarpada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembiasaan dapat
meningkatkan kemampuan gerakan sholat dilakukan
padaprasiklus,siklus| dansiklus|l, adalahpadakondisi
awalyaitu 15%, darhanya terdapat 3 anak dari jumlah
20 anak yang menjadi objek penelitian. Kemudian
dilakukan penelitian siklus | dan siklus Il hasil akhir pada
siklus | terjadi peningkatan dari sebelumnya, yaitu 55%.
Selanjutnya peneliti melanjutkgoenelitiansiklus Il yang
di lakukandalam3 kali pertemuanHasil dari penelitian
siklus Il mengalamipeningkatanyang signifikan yaitu
80%.Melaluihasil dariuraiandiatas,dapatdisimpulkan
bahwakegiatanmetodepembiasaan dapat meningkatkan
kemampuan menirukan gerakdradah sholat anakli
TK Ishlahiyyah Mranggen.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru telah
berhasil membantu peserta didik mencapalikator

indikator yangterdapat dalam kegiatan yang telah
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disuain, meskipun dalanpelaksanaannya ada beberapa
faktor yang menjadi penghambat untuk mencapai
indikator tersebut diantaranya kurangnya jumlah guru
dalam proses pembelajaran iabdah sholat serta kurangnya
inisiatif dan kreatifitas guru dalam menentukan metode

dan media pembelajaran

. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian Berdasarkan
hasil dari penelitian diatas, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut
1. Kepada Guru

Berdasarkan metode pembiasaan dalam
meningkatkan kemampuan gerakan sholat, guru
dapat menggunakan dan mengembangkan metode
pembiasaan sebagai alternative dalam
menyampaikan materi pembelajaran sholat

2. Kepada Anak

Keberhasilan metode juga sangat tergantung
dari partisipasi dan kerjasama dari anak. Dengan
motivasi dari guru anak diharapkan bersungguh
sungguh dalam berlatih dan belajar

3. Kepada Kepala Sekolah
Sebagai pemegang kewenangan dan tanggung

jawab tertinggi dalam lembaga sekolah, perlu
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mewujudkan hahal yang dapat mendukung

keberhasilan pencapaian keberhasilan sekolah,

sebagai contoh :

a. Di tempat wudhu bisa ditempel gambar gerkan
gerakan wudhu yang benar

b. Di kelas juga bisa ditempel gambar gerakan
gerakan sholat yang benar dan gambar gerakan
gerakansholat yang salah yang sering dilakukan
anak, untuk contoh serta untuk perbandingan

anak gerakan yang benar dan salah
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LAMPIRAN |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
HARIAN (RPPH)

Semester o

Hari / Tanggal . Sabtu, 6 Agustus 2022

Kelompok Usia . B

Tema / Sub tena : Binatang/Binatang Peliharaan

Kompetensi Dasar : 1.1, 3,1/4.1, 3.4/4.4, 3.9/4.9, 2.11,
3.12/4.12,2.4

Materi . Percaya adanya tuhan, gerakkan
meniru, keksaraan awal, sikap
disiplin, Lagulagu keagamaan

Alat dan Bahan . Alat Peraga, Alat sholat

A. KEGIATAN PEMBUKAAN

1. Penerapan SOP Pembukaan

2. Berdiskusi

3. Menyanyi

4. Mengenal Kegiatan dan Aturan yang digunakan
5. Asmaul husna

6. Niat Sholat



B. KEGIATAN INTI

PwnNPE

Anak mengambil wudhu terlebih dahulu
Mempersiapkan diri sesuai dengan shafnya
Guru mengajarkan niat sholat fardhu

Anak mengikuti gerakan dengan dipandu oleh
guru untuk melakukan dengan baik dan benar
Anak melakukan gerakan sholat mulai dari berdiri
tegak, takbiroul ihrom sampai dengan salam,
yang dilakukan secara berkelompok

C. RECALLING

N

o gk w

Merapikan Alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan
kegiatan bermain

Mendiskusikan pe&laku yang kurang tepat
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
Penguatan pengetahuan yang baru di dapat anak
Penerapan SOP Makan

D. KEGIATAN PENUTUPAN

1.
2.
3.

Membaca surat pendek, hadits dan doa pendek
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOPenutupan



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
HARIAN (RPPH)

Semester o

Hari / Tanggal . Selasa, 9 Agustus 2022

Kelompok Usia B

Tema / Sub tema . Binatang/Binatang peliharaan

Kompetensi Dasar 0 1.1,3,1/4.1, 3.4/4.4,.9/4.9, 2.11,

3.12/4.12,2.4

Materi . Percaya adanya tuhan, gerakkan
meniru, keksaraan awal, sikap
disiplin, lagu keagamaan

Alat dan Bahan . Alat Peraga, Alat sholat

A. KEGIATAN PEMBUKAAN
1. Penerapan SOP Pembukaan
2. Berdiskusi
3.  Menyanyi
4. Mengenal Kegiatan dan Aturan yang digunakan
5. Asmaul husna
6. Niat Sholat

B. KEGIATAN INTI
1. Anak mengambil wudhu terlebih dahulu
2. Mempersiapkan diri sesuai dengan shafnya



3. Guru mengajarkan niat sholat fardhu

4. Anak mengikuti gerakan dgan dipandu oleh guru
untuk melakukan dengan baik dan benar

5. Anak melakukan gerakan sholat mulai dari berdiri
tegak, takbiroul ihrom sampai dengan salam, yang
dilakukan secara berkelompok

C. RECALLING

1. Merapikan Alat yang telah digunakan

2. Diskusi tentangperasaan diri selama melakukan
kegiatan bermain

3. Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

5. Penguatan pengetahuan yang baru di dapat anak

6. Penerapan SOP Makan

D. KEGIATAN PENUTUPAN

1.
2.
3.

Membaca surat pendek, hadits dan peadek
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP Penutupan



RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester o

Hari / Tanggal : Jumat, 12Agustus 2022

Kelompok Usia B

Tema / Sub tema . Binatang/Binatang peliharaan

Kompetensi Dasar 1.1, 3,1/4.1, 3.4/14.4, 3.9/4.9, 2.11,

3.12/4.12,2.4

Materi . Percaya adanya tuhan, gerakkan
meniru, keksaraan awal, sikap
disiplin, lagu keagamaan

Alat dan Bahan . Alat Peraga, Alat sholat

A. KEGIATAN PEMBUKAAN
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi
Menyanyi
Mengenal Kegiatan dan Aturan yang digunakan
Asmaul husna
Niat Sholat

ook wd

B. KEGIATAN INTI
1. Anak mengambil wudhu terlebih dahulu
2. Mempersipkan diri sesuai dengan shafnya



3. Guru mengajarkan niat sholat fardhu

4. Anak mengikuti gerakan dengan dipandu oleh
guru untuk melakukan dengan baik dan benar

5. Anak melakukan gerakan sholat mulai dari
berdiri tegak, takbiroul ihrom sampai dengan
salam, yang dilakukan secara berkelompok

C. RECALLING

1. Merapikan Alat yang telah digunakan

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan
kegiatan bermain

3. Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

5. Penguatan pengetahuan yang baru di dapat anak

6. Penerapan SOMakan

D. KEGIATAN PENUTUPAN

1.
2.
3.

Membaca surat pendek, hadits dan doa pendek
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP Penutupan



RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester o

Hari / Tanggal : Senin, 15Agustus 2022

Kelompok Usia B

Tema / Sub tema . Binatang/Binatang peliharaan

Kompetensi Dasar 1.1, 3,1/4.1, 3.4/14.4, 3.9/4.9, 2.11,

3.12/4.12,2.4

Materi . Percaya adanya tuhan, gerakkan
meniru, keksaraan awal, sikap
disiplin, lagu keagamaan

Alat dan Bahan . Alat Peraga, Alat sholat

A. KEGIATAN PEMBUKAAN
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi
Menyanyi
Mengenal Kegiatan dan Aturan yang digunakan
Asmaul husna
Niat Sholat

ook wd



B. KEGIATAN INTI

1.
2.
3.
4. Anak mengikuti gerakan dengan dipandu oleh

Anak mengambil wudhu terlebidtahulu
Mempersiapkan diri sesuai dengan shafnya
Guru mengajarkan niat sholat fardhu

guru untuk melakukan dengan baik dan benar
Anak melakukan gerakan sholat mulai dari
berdiri tegak, takbiroul ihrom sampai denga
salam, yang dilakukan secara berkelompok

C. RECALLING

1.
2.

3.
4.
5.

Merapikan alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan
kegiatan

Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat
Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya
Penguatampengetahuanyang baru di dapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.
2.
3.

Membaca surat pendek, hadits dan doa pendek
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP Penutupan



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
HARIAN (RPPH)

Semester o

Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Agustus 2022
Kelompok Usia B

Tema / Sub tema . Binatang/Binatang peliharaan

Kompetensi Dasar 1.1, 3,1/4.1, 3.4/14.4, 3.9/4.9, 2.11,

3.12/4.12, 2.4

Materi . Percaya adanya tuhan, gerakkan
meniru, keksaraan awal, sikap
disiplin, lagu keagamaan

Alat dan Bahan . Alat Peraga, Alat sholat

A. KEGIATAN PEMBUKAAN
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi
Menyanyi
Mengenal Kegiatan dan Aturan yang digunakan
Asmaul husna
Niat Sholat

ook wd



B. KEGIATAN INTI

1.
2.
3.
4. Anak mengikuti gerakan dengan dipandu oleh

Anak mengambil wudhu terlebih dahulu
Mempersiapkan diri sesuai dengan shafnya
Guru mengajarkan niat sholat fardhu

guru untuk melakukan dengan baik demar
Anak melakukan gerakan sholat mulai dari
berdiri tegak, takbiroul ihrom sampai dengan
salam, yang dilakukan secara berkelompok

C. RECALLING

1.
2.

3.
4.
5.

Merapikan alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan
kegiatan

Mendiskusikan peldku yang kurang tepat
Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya
Penguatan pengetahuanyang baru di dapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.
2.
3.

Membaca surat pendek, hadits dan doa pendek
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP Penutupan



RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester o

Hari / Tanggal : Senin, 22 Agustus 2022

Kelompok Usia B

Tema / Sub tema . Binatang/Binatang peliharaan

Kompetensi Dasar :1.1,3,1/4.1, 3.4/14.4, 3.9/49,11,

3.12/4.12,2.4

Materi . Percaya adanya tuhan, gerakkan
meniru, keksaraan awal, sikap
disiplin, lagu keagamaan

Alat dan Bahan . Alat Peraga, Alat sholat

A. KEGIATAN PEMBUKAAN
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi
Menyanyi
Mengenal Kegiatan dan Atan yang digunakan
Asmaul husna
Niat Sholat

ook wd

B. KEGIATAN INTI
1. Anak mengambil wudhu terlebih dahulu



2. Mempersiapkan diri sesuai dengan shafnya

3. Guru mengajarkan niat sholat fardhu

4. Anak mengikuti gerakardengan dipandu oleh
guru untuk melakukan dengan baik dan benar

5. Anak melakukan gerakan sholat mulai dari
berdiri tegak, takbiroul ihrom sampai dengan
salam, yang dilakukan secara berkelompok

C. RECALLING

1. Merapikan alat yang telah digunakan

2. Diskusi tentangperasaan diri selama melakukan
kegiatan

3. Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat

4. Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

5. Penguatan pengetahuanyang baru di dapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.
2.
3.

Membaca surat pendek, hadits dan doa pendek
Menginformasikan kegiatamtuk besok
Penerapan SOP Penutupan



LAMPIRAN 2

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI
Pra Siklus

Nama :

No | Aspek MB BB BSB

1. | Anakdapatberdiri tegak
melafalkan niat sholatan

membaca takbiratul ihram

2. | Anakdapatmelakukan

gerakan r ukud

3. | Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk

diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat awal
dan akhir

5. | Anak dapat mengucapkan
dan melakukan gerakan

salam

Keterangan :




MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti Kepala Sekolah

Dyah Nur Rahmawati Dui yatus Sadédiyah S



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVAS]

Pra Siklyg
Nama : \‘hana o
e T S s
No ﬁp:L__ ——_— MB [BB |BSB|
T | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niatsholat |~ | |
dan membaca takbiratul ihram Vv
ik et melakkan porian T 7
3. | Anak dapat melakukan @Thﬁ?txjud dan duduk : ‘
diantara dua sujud ‘/
__
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat /

awal dan akhir
5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

S

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

bl

yah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI
Pra Siklus

Nama : K |oo

No | Aspek

MB |BB |BSB

1. | Anak dapat berdin tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat pkan dan melakuk
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

A
k,ﬂﬂl )
N 2

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus

Nama : W\ oo lano

No | Aspek

MB |BB | BSB

1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

P Anaf&;pat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat n—lalgucapkan dan melakukan
gerakan salam

NEYNRINE

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
Y

(18] anlye

sl ¢
ah Nur Rahmawati X

=+« Regata-Sekolah
SRk
o)
2

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus

Nama T ahf.

No | Aspck MB [BB | BSB
1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat

dan membaca takbiratul ihram

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk

va
v
diantara dua sujud \/

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan J
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti




LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI
Pra Siklus
Nama : O qwor
No | Aspek MB |BB |BSB
1. | Anak dapat berdin tegak melafalkan niat sholat \/
dan membaca takbiratul ihram
2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’
3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud \/
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat \/
awal dan akhir
5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan J
gerakan salam
MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik
Peneliti Z
Yt
q rf 5 (e In A
oty e
Dyah Nur Rahmawati "diyah,S.Pd

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : Rajendrov
No | Aspek MB |BB | BSB
1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram \/
2 mlakukan gerakan ruku’
3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud \/
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat \/
awal dan akhir
5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan

gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

MB : Mulai
BB Berke
BSB : Berkembang sangat baik

Pra Siklus
Nama f‘\kr\
No | Aspek o 7 TmB [BB [BSB|
T | Anak dapat berdini tegak melafulkon niatsholat | |, | |
dan membaca takbiratul thram \/
2 Anak dapat melakukan gcmkmi ]
Lj | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud ~
4. | Anak dx;p]{("lﬁélnkuknn gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir \/
S| Anak dapat mengucapkan dan melakukan | | 7__
gerakan salam
berkembang
‘mbang baik

Peneliti

7v
RGE

b

{lgulk

s

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : Ka,\(o-

No | Aspek MB |BB | BSB

1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat ]
dan membaca takbiratul ;hmm \/

2. | Anak dapat ‘melakukan gerakan ruku’ A

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk \/
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir \/

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan ]
gerakan salam \/

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

G

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama: § O\lMOv
No | Aspek MB |BB |BSB
1. | Anak dapat berdin tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram v

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku®

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5 | Anak dapat mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

SIS S

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

9,“)3&{ -
Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI
Pra Siklus

Nama - Sk

No | Aspek MB |BB | BSB |
1 Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul thram

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

N

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

NS

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

% ]
o>

yah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : ASU
No | Aspek MB |BB | BSB |
1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat |
dan membaca takbiratul ihram v
2 Anak dapat melakukan gerakan ruku’ Vv N
3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud 4
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat /
awal dan akhir
5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan \/
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

it 8

gl——

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : Keqnaed|
[No [ Aspek MB |BB | BSB
[T | Anak dapat berdiri fegak melafalkan niat sholat P
|| dan membaca takbiratul ihram i
2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’ NG
3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk \/
diantara dua sujud
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir \/
5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan \/
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Gk

~Pyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



1 EMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus

Nama * Aa Ss}f\o,

| Anak dapat melakukan gerak

Aspek

“Anak dapat Bcfdirn]ch;k melafalkan niat sholat N

dan membaca takbiratul ihram

diantara dua sujud

Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk

MB [BB | BSB]

Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat

awal dan akhir

Anak dapat mengucapkan dan melakukan

gerakan salam

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

P

'yah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus

Nama : Tamam

Aspek

BB | BSB

1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat

dan membaca takbiratul ihram

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk

diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

WS

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

g T

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : PQ nce
No | Aspek MB BB |BSB
1. | Anak dapat berdin tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram v

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku”

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

%

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan /
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : A(ﬁoﬂ
[No [ Aspek MB [BB |BSB
T‘?Tampat berdiri tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram /
T_Amal melakukan gerakan ruku’
|3, | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk \/
diantara dua sujud
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat \/
awal dan akhir
5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan \/
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Qj%ﬁf—-

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus

Nama : Adincidov

[No Aspek

MB

BB | BSB

L | Am’dnfaufh&ﬂﬁirwﬁgﬂ ‘melafalkan niat sholat

dan membaca takbiratul ihram

| Anak dx\fu&\”l‘ﬁ;éﬂkﬂkhnigcimkan ruku’

‘Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

AN

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

L

TATdezipal mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Skt

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by Ta anner



LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama : Aj Wo.
No | Aspek MB |BB |BSB
1 Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul thram v

2. | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

3. | Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
| diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

SRR

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

§ Sa’dgah,S.Pd




LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI

Pra Siklus

No | Aspek MB BB

MB (BB |[BSB
ECRi )\;amﬁa( berdiri tegak melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul ihram v

\nak 'd;f)aﬁnélakukan gerakan ruku’
7\@@3( melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

| Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak dapat mengucapkan dan melakukan
gerakan salam

<] SIS

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

iti la Sekolah
Peneliti e Eepaa
ZaaNAY A
' ‘_k>
% (IENEY :
\ <X ——

iyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



L EMBAR INSTRUMIN OBSERVASI

Pra Siklus
Nama © Ajqagyoe
[No | Aspek T MB |BB | BSB
—

1. | Anak dapat berdiri tegak melafalkan niat sholat

dan membaca takbiratul ihram

|2 | Anak dapat melakukan gerakan ruku’

Anak dapat melakukan gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud \/
4. | Anak dapat melakukan gerakan duduk tahiyat

<

awal dan akhir

5. | Anak dapat mengucapkan dan melakukan \/

gerakan salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

T T
Peneliti ) /i o 'L"L'@;;Q&kohh
apes C )
G (ORISR M
P & — < 50

>

yah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LAMPIRAN 3

LEMBAR INSTRUMIEEN

Siklus |

Nama 1 (oo

=

‘f No ‘ Aspek vang diamati
BSB | MB |

g | - . =
} I Anak dapat berdin tegak

| | melatalkan - mat  sholat
|| dan membaca takbiratul
( | thram
— e o

2 | Anak dapat melakukan
( gerakan ruku’
|

|
|
¢ - e e AR
| Anak dapat mclakukan
I‘ gerakan sujud dan duduk
’ | diantara dua sujud

|

| |
|} :l_"'Anak dapat melakukan
| gerakan  duduk tahiyat

| ‘\ awal dan akhir
| =
J 5 FAnak dapat
mengucapkan dan / /
| melakukan gerakan ~ &
| salam

MB : Mulai berkembang
BB Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

) -
\:'IL‘V

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



[No

Nama : Solw o
/{sptk yang diamati
Anak dixnani t’x‘c‘l{]lnﬂlc@l}
melafalkan  niat  sholat

dan membaca takbiratul
ihram

gerakan ruku’

~[/Anak  dapat” melakukan |

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

Anak  dapat_melakukan |

MB_

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus |

_BSB_|

3| BSB

BB | BB

| Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak
mengucapkan
melakukan
salam

dapat
dan
gerakan

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



No f
i

L4

g

Nama - Rake

Aspek vang ‘diamati

Anak dapat berdin te gak
s melafalhan mat  sholat

| dan membaca takbiratul
| thram
|

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus [

MB ] BB ]

Anak aa;l melakukan
gerakan ruku’

“MB
| MB | B

SRR S ¢

|
) .

SR

Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

o

Anak dapat melakukan

gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

&

v

S S

LS

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

yah Nur Rahmawati

v

a Sekolah
CRENAX KANae »\

Sa’diyah,S Pd

Scanned by TapScanner



Nama : % ¢,

No

Aspek yang diamati

[ BB | BSB |

Anak dapat berdiri tegak
melafalkan mat sholat
dan membaca takbiratul
ihram

Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

LEMBAR INSTRUMEN

Siklus |

BSB

o

Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

| Anak

| salam

Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

dapat
dan
gerakan

mengucapkan
melakukan

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB . Berkembang sangat baik

Peneliti

(_,(ﬁ [’1%‘:

Dyah Nur Rahmawati

Kepaja Sekolah

MRANGOS

T

nlu\ Sa'diyah,S Pd

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMI'N

Siklus 1
Nama : L@ f\c&ro,
[No Aspek yang damat | 1 2 3 T
R | BSB | MB | BB [ BSB | MB | BB | BSB |
Anak dapat berdi
| melafalkan  miat  sholat
{ dan membaca takbiratul
! thram \/ v v
| S (R——
2. Anak dapat melakukan
| | gerakan ruku’
| |
[ | Anak Ea‘pal melakukan
| gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud 7
\/ \/
4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat / o7
awal dan akhir \/
5. | Anak dapat
mengucapkan dan \/ \/ /
| melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

'yah Nur Rahmawati

Durniyatus Sa’diyah,S.Pd

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMIN

Siklus |
Nama \\(\\h‘»

Aspek ynng‘dmmﬁ(l i i R 2 i I T

MB | BB | BSB | MB [ BB | BSB | MB [ BB | BSB |

Anak dapat berdiri tegak
melafalkan  niat  sholat

dan membaca takbiratul / \/ \/

thram

| Anak 7d;p§ “melakukan
gerakan ruku’

| Anak dapatmelakukan
gerakan sujud dan duduk

diantara dua sujud \/ \/
Anak dapat melakukan

gerakan duduk tahiyat

awal dan akhir \/ \/ \/
“Anak dapat ¢

mengucapkan dan / / ~/
melakukan gerakan

salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
C} ’
b

yah Nur Rahmawati

>

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN
Siklus I
Nama - A echey

No|  Aspek yang diamati 1 2 3

MB | BB | BSB | MB | BB | BSB | MB | BB | BSB

1. | Anak dapat berdin tegak
melafalkan niat  sholat

| dan membaca takbiratul \/ . \/ i

| thram

2 | Anak dapat melakukan /
gerakan ruku’ \/

3. | Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud d

4. | Anak dapat melakukan

gerakan  duduk  tahiyat /
awal dan akhir \./ g ‘/
5. | Anak dapat

mengucapkan dan
m:lakukan gerakan \/ \/ \/
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



No| ~

| Anak dapat melakukan

Nama N\aul anoe
Aspek yang diamati

melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
thram

[ Anak dapat melakukan |

gerakan ruku’

B
Anak dapat berdiri tegak

LEMBAR INSTRUMI‘N
Siklus |

BSB | MB | BB

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

BSB Mi

=

BB | BSB

|5, | Anak

Anak dapat melakukan
gerakan  duduk  tahiyat
awal dan akhir

dapat
dan
gerakan

mengucapkan
melakukan
salam

NESERY N

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

W

Dyah Nur Rahmawati

\l VHIVY.
\\

g,
Q’ MRAN

Scanned by TapScanner




LEMBAR INSTRUMIN
Siklus 1
Nama ki\cx
[No|  Aspek yang diamati 1 2 I T3

I MB_| BB | BSB | MB | BB | BSB | MB | BB | BSB
1 lAnak dapat berdin tegak [ 1 1

5

|

|

melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
thram

SRR 16

2. | Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

3. | Anak dapat mclakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat 3 |
awal dan akhir ~ V W

5. | Anak dapat
mengucapkan dan
melakukan gerakan S N
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

.

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMI-N
Siklus |

Nama - ¥ nan 20+
(No’ Aspek yang diamat

o : ol
1. | Anak dapat berdini tegak
melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
thram

2 Kr{afﬁbﬂl melakukan
gerakan ruku’

3. [Anak dapat melakukan |
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

|4 [ Anak dapat melakukan \/
gerakan  duduk  tahiyat
awal dan akhir \/ ~

5. | Anak dapat

mengucapkan dan \/
melakukan gerakan / \/
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

1 7 g~
o
UMmamﬁ

Scanned by TapScanner



[ Anak dapat melakukan

Nama ( winaro

) 'Asﬁéi yinzdi}:mtl

2 pat berdiri tegak
| melafalkan  niat  sholat |
dan membaca takbiratul
ihram

‘Anakdapatmelakukan

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus |

2 3

BB [ BSB | MB | BB | BSB |

{

|

v

gerakan ruku’

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

| Anak dapat melakukan
gerakan  duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak dapat
mengucapkan dan
melakukan gerakan
salam

N
N«

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

i

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN
Siklus I
Nama : Acson
\

No |  Aspek yang diamati 1 2 3 ]

MB | BB [ BSB | MB | BB | BSB | MB | BB | BSB

1. | Anak dapat berdiri tegak
melafalkan niat  sholat

| dan membaca takbiratul
ihram v 4 e

12 | Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

37 [ Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

>

4. | Anak dapat melakukan

gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir v i \/

5. | Anak dapat /
mengucapkan dan Nt 4
melakukan gerakan ~
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti Sekolah

iyah,S.Pd

Dyah Nur Rahmawati

- Scanned by TapScanner




LYMBAR INSTRUMEN
Siklus |
Nama f\uuu{‘v\,o‘

N S

Aspek vang diamati = T ) 2 h 3T

| BSB_| MB | BB [ BSB | MB _BE

i
— ‘ - g = ——— s
3 ! Anak dapat berdiri tegak
| melafalkan niat  sholat
| dan membaca takbiratul \/
|
+

hram ot v
|/Anak dapat melakukan

| gerakan ruku’ /

sas

*LKHﬂTa'paa melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat y
awal dan akhir v Vv

5. [ Anak dapat g J
mengucapkan dan / \/
melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

o

Dy:h Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



Nama : A)UUO»

LEMBAR INSTRUMEN

Siklus I

No | Aspek yang diamati

BB

BSB | MB | BB | BSB | MB | BB | BSB |

1. | Anak dapat berdiri tegak
melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
ihram

2. | Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

3. | Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

5. | Anak dapat

mengucapkan dan
melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Wy

Dyah Nur Rahmawati

A

Y __ Kepal
+ (ISLAHIYYAH
£,50 =
I L5 s srosv™
L wmancorn®
uriyatus Sa’diyah,S.Pd

Scanned by TapScanner
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LEMBAR INSTRUMEN

Siklus 1
Nama : A] 5}50’
Wﬁ'gi{ek yang diamati | [
| | MB | BB | BSB | MB
Anak dapat berdin tegak
melafalkan niat  sholat
dan membaca takbiratul <

ihram

Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

3
MB_| BB | BSB |
i ot
y
J 4

Anak dai)il“melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

Anak dapat melakukan

gerakan duduk tahiyat 7 4
awal dan akhir \/ A ¥
Anak dapat

mengucapkan dan / ,, s
melakukan gerakan N\ e

salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Gt

-
Dyah Nur Rahmawati

Jyah.S.Pd

S Sa°

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN
Siklus | !
Nama - Tonam |
mTr Aspek yang diamati | 1 2 3 0

| . MB | BB | BSB | MB [ BB | BSB _ MB | BB | BSB
1. | Anak dapat berdiri tegak | | i
melafalkan niat sholat | |
dan membaca takbiratul
ithram

2. | Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

3 | Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat

awal dan akhir
5. | Anak dapat
mengucapkan dan
melakukan gerakan |/ \/ \/
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
q 1 -
%

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



Nama A 199 Ao

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 1

Aspek yang diamati

MB |

BB | BSB BB

BSB

MB

BB

BSB_ |

Anak dapat berdiri tegak
melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
ithram

| Anak’ d;b-al melakukan

gerakan ruku’

| Anak  dapat melakukan

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

/|
<
o

Anak dapat melakukan
gerakan  duduk  tahiyat
awal dan akhir

of

Anak
mengucapkan
melakukan
salam

dapat
dan
gerakan

v,

<

Lo

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Uely
+

D—;a’h}lur Rahmawati

Scanned by TapScanner



Nama : Pena

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus

No

~A_spck yang diamati

[ BB | BSB | M

3

Anak dapat berdiri tegak
melafalkan niat  sholat
| dan membaca takbiratul
| thram

|

BB

BSB BB | BSB

2.

| Anak dapat melakukan
| gerakan ruku’

Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

Anak dapat melakukan
| gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak
mengucapkan
melakukan
salam

dapat
dan
gerakan

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Dyah Nur Rahmawati

Sa’dfyah,S.Pd

Scanned by TapScanner



Nama : AHU

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus I

No

Aspek yang diamati

BB | BSB | MB [ BB | BSB | MB | BB | BSB

Anak dapat berdiri tegak
melafalkan niat sholat
dan membaca takbiratul

ihram \/

Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk

Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

| <<
L

Anak dapat
mengucapkan dan
melakukan gerakan
salam

diantara dua sujud \/
N/

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

My
I

Dyah Nur Rahmawati

%

Sa’diyah,S.Pd

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN
Siklus |
Nama A"\lq‘\;(’*
[No Aspek yang diamati N lg 2 B 3 771‘
MB

"MB_| BB | BSB BB | BSB | MB | BB | BSB

1. | Anak dhpnl”ﬁcr’dﬁi"l;gziir
melafalkan niat  sholat \/

dan membaca takbiratul \/ \/

ihram

2. | Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

3. | Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk \/

diantara dua sujud \/ . \/

4. | Anak dapat melakukan

e ~ 1
5. | Anak dapat \/
\_ ::mm gcraﬁ: i */

salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti s //_, Sekolah

%] O

QI
Dyah Nur Rahmawati 3 MRANGG atus Sg/diyah,S.Pd

’ Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMIEEN

Siklus |

Nama 1 (oo
2 3

‘f No " Aspek vang diamati '
BB g?.rj

| . o BB | BSB LMli

| Anak dapat berdin tegak e - T
| melatalkan - mat  sholat
| dan membaca takbiratul

| thram

|
|
[
I
f! fAnal dapat melakukan
| ( gerakan ruku’

|
[

|
|
| e —
| 3. | Anak dapat mclakukan
| IJ gerakan sujud dan duduk
| diantara dua sujud
|

.

[ 4| Anak 'dup:uv melakukan
| gerakan  duduk tahiyat
| awal dan akhir

|
=
5 | Anak dapat
' mengucapkan dan \/’ o %

| melakukan gerakan
| salam

MB : Mulai berkembang

BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

e
\{'ll-\v

Scanned by TapScanner



LAMPIRAN 4

INo |

1

0
Nama ' ywO-

Aspeb vang diamat v

Anak dapat berdin tegak 1
melatalkan  niat  cholat |
dan membaca takbiratul

thram |

Anak dapat melakukan
| gerakan ruku’

‘Anak dapat melakukan |
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

' Anak dapat melakukan
gerakan  duduk  tahsyat

—

[ ™MB_| BB ]
!
|

LEMBAR INSTRUMEN
Sekfus 2

N

S
N

awal dan akhir

Anak dapat

mengucapkan dan \/ \/
melakukan gerakan

salam

MB : Mula berkembang
BB . Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat

baik

Scanned by TapScanner



Nama : A o d"\,o-

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2

No‘

Aspck"\;a-rié diamati

MB

BB | BSB

MB | BB | BSB | MB | BB | I

["Anak dapat berdin tegak
| melafalkan niat  sholat
| dan membaca takbiratul
| thram

2

Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

<
N

Anak
mengucapkan
melakukan

dapat
dan
gerakan

| salam

e
s

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Gl

>

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



Nama A ¢ 1\ on

" Aspek ynﬁg diamati |

Anak dapat berdin tegak
melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
ihram

‘Anak dapat melakukan |
gerakan ruku’

' Anakiaayi;'i;‘r-rlclai(\-lka—rn_ -

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

| BB | BSB

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2

BB | BSB BSB

J

v

‘Anak dapat  melakukan
gerakan  duduk  tahiyat
awal dan akhir

S

5

Anak dapat
mengucapkan dan \/
melakukan gerakan

| salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

Dyah Nur Rahmawati

uriyatus Sa’¢fiyah,S.Pd

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2
Nama Peno-

No | Aspek yang diamati 1

BSB BSB | MB | BB | BSB

[N}
©w

g
gl
g

1 }Annk dapat berdin tegak

| melafalkan niat  sholat
dan membaca takbiratul /
thram

N
<

2. | Anak da}aal melakukan /

gerakan ruku’ / \/

3 | Anak dapat melakukan

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud / / \/

4. | Anak dapat melakukan

gerakan duduk  tahiyat \/ \/ \/
awal dan akhir
5. | Anak dapat

mengucapkan dan \/ / \/
melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
roq-
o4

Dyah Nur Rahmawati

DuriyatusSa’diyah,S.Pd

Scanned by TapScanner



wl

" | Anak” dapatmelakukan

.| Anak dapat melakukan

Nama A\! u

>
sholat

melafalkan  mat

dan membaca takbiratul
ihram

| Anak dapat melakukan |

gerakan ruku’

B "A'spck yéné diamati |

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2

BSB | MB | BB

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

BSB | Mt

B [ERIE)

s Vv

gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak dapat
mengucapkan dan
melakukan gerakan

salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

.

Dyah Nur Rahmawati

Scanned by TapScanner



LEMBAR INSTRUMEN

Siklus 2

Nama (‘\ (\n‘\]vto.
[Nol Aspekvangdamau | 1 K 3
[ 7 ~/MB | BB [ BSB | MB | BB | BSB | MB | BB | BSB
IR Anak dapat berdin tegak

melafalkan  mat  sholat p \/
|  dan membaca takbiratul 4
{ thram <
{27 TAnak dapat melakukan
| gerakan ruku’ /
~ v v

3 Anak dapat melakukan
| [ gerakan sujud dan duduk
| diantara dua sujud
. < \/ v
| |
|
-
4. Anak dapat melakukan
[ | gerakan duduk tahiyat \/
| awal dan akhir \/ v

MB - Mulai berkembang

BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik
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LEMBAR INSTRUMEN

[ Nq ~ Aspek yang diamati

|

|

|

rlyi. Anak dapat berdiri tegak
! melafalkan  niat
dan membaca takbiratul
ihram

Siklus 2
Nama ’TAQMQN'\
1 2 3
MB [ BB | BSB | MB | BB [ BSB | MB | BB | BSB |
sholat
\/ \/

| Anak dapat melakukan

gerakan ruku’ \/ \/
3. | Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud / o o

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat

%,

awal dan akhir
S. | Anak dapat
mengucapkan dan \/ \/
melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

U
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s
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No.{ Aspek yang damati |

| Anak  dapat melakukan

\
Nama - |C ot 2o

T Anak dapat berdin tegak
| melafalkan  mat  sholat
| dan membaca takbiratul
| ihram

|

M

LEMBAR INSTRUMEN

Stklus 2

Anak dapat melakukan
gerakan ruku’

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak
mengucapkan
melakukan

dapat
dan
gerakan

salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
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"1 Anak dapat berdin tegak

|"Anak ~dapat “melakukan |

Nama \\’ \\0\,

" Aspek yang diamati

melafalkan  niat  sholat
dan membaca takbiratul
ihram

gerakan ruku’

| Anak " dapat “melakukan |

gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

gerakan  duduk tahiyat
awal dan akhir

| Anak dapat
mengucapkan dan
melakukan gerakan

Anak dapat melakukan |

| salam_

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti

yah'Nur Rahmawati
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=

fceaily
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No |

Nama |\ aolano-

Aspek vang diamat

! Anak dapat berdin (cg’ul’( i

melafalkan  niat  sholat
| dan membaca takbiratul
thram

gerakan ruku’

| Anak 7;1;pat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

Anak aapal melakukan |

MB_

LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2

BSB

Anak dapat melakukan
gerakan  duduk tahiyat
awal dan akhir

Anak
mengucapkan
melakukan
salam

dapat
dan
gerakan

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik

BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
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LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2
Nama Falye
[NoT /\ql‘k\ixngdllmn“ ?H o 1 ) 8 e ] B T 3 ' I

| | ™MB | BB

) S BSH_| MB [ BB | BSB | MB | BR | BSH |
1. Anak dapat berdin tegak | | | i |
| melatalkan mat  sholat | { | |
| dan membaca takbiratul / !
| thram v ™ o/

S

["Anak dapat melakukan| == ,
| gerakan ruku’

] 2 B PSS e

i \nak dapat melakukan

| gerakan sujud dan duduk /

| diantara dua sujud / /
|

4 | Anak dapat melakukan

| gerakan  duduk tahiyat
awal dan akhir \/ \/

S. | Anak dapat /
s dan
gl v/ ol v

salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik
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LEMBAR INSTRUMEN

Siklus 2
Nama: Day o

’—\7 Aﬁpek yang g diamati | B e e R e - i

3 [ BSB | MB | BB | BSB | MB | BB | BSB

’_Anak dapat berdiri t tegak |
melatalkan  niat  sholat

fian membaca takbiratul \/ \/ v

ihram

| Anak dapal melakukan
gerakan ruku’ 4

3. |Anak dapat melakukan
gerakan sujud dan duduk
diantara dua sujud

4. | Anak dapat melakukan
gerakan duduk tahiyat J v v

awal dan akhir

5. | Anak dapat /

mengucapkan dan \/ o \/
melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti @pux m“,} Kepala Sekolah
$oro %
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LEMBAR INSTRUMEN
Siklus 2
Nama r r\A‘s m\l &3

[ No'l Aspek vang diaman 1 2 i 3
|

| MB | BB | BSB | MB | BB | BSB | MB | Bp [

1 Anak dapat berdin tegak J

melatalkan  niat  sholat |

|
| | dan membaca takbiratul
| | thram v \/ \/
i
fz " Anak dapat melakukan | | i A A (2
| gerakan ruku’ \/ \/ | /

37 [Anak dapat melakukan | —
| gerakan sujud dan duduk
| diantara dua sujud \/

|
_4._t Anak dapat melakukan

:gcrakan duduk tahiyat \/ \/ WA

| awal dan akhir

nak dapat
‘ mengucapkan dan \/ \/ J
melakukan gerakan
salam

MB : Mulai berkembang
BB : Berkembang baik
BSB : Berkembang sangat baik

Peneliti
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